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Dasar Hukum
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Pembelajaran
sepanjang hayat

(life-long learning)

Perguruan Tinggi 
memberikan
kesempatan

seluasnya terhadap
metode pembelajaran
mahasiswa menuju
kompetensi unggul

Memberikan
kesempatan kepada
semua orang untuk

melanjutkan
pendidikan di level 
pendidikan tinggi

Undang Undang No.12 
Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi

Permendikbudristek No. 41 
Tahun 2021 tentang Rekognisi

Pembelajaran Lampau

Permendikbud No. 3 Tahun
2020 ttg Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi

Kepdirjendiktiristek
No. 162/E/KPT/2022 
tentang Petunjuk

Teknis RPL pada PT 
yang 

menyelenggarakan
Pendidikan Akademik

1



PRINSIP 
PENYELENGGARAAN 

RPL
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RPL

Multi entry 
multi exit 
system 

Belajar
sepanjang

hayat/ Life-
long 

Learning

Peningkatan
keterjangkauan

akses pendidikan
tinggi

Relevansi
lulusan/ Link 

and Match

Pendidikan tinggi diselenggarakan dengan
prinsip satu kesatuan sistemik dengan

sistem terbuka dan multimakna

Sistem terbuka adalah penyelenggaraan
pendidikan tinggi yang memiliki keleluasaan

dalam penyelenggaraan, pemilihan dan 
waktu penyelesaian program, lintas satuan, 
jalur dan jenis pendidikan.(Multi Entry-Multi 

Exit).

Dengan prinsip sistem terbuka ini maka
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi menjadi lebih

terbuka

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Ac
Aksesibilitas
menjamin akses

kesempatan belajar secara
adil dan inklusif Eq

Kesetaraan
mendukung penilaian yang 
setara atas hasil belajar dari
pendidikan formal, 
nonformal, informal, 
dan/atau pengalaman kerja

Penjaminan Mutu
menjamin mutu seluruh
proses pelaksanaan RPLQA

Transparan
menyediakan informasi

mengenai RPL yang dapat
diakses oleh publik secara

terbuka, serta jelas dan 
eksplisit agar dapat

dipahami oleh semua
pemangku kepentingan

Tr

Prinsip Penyelenggaraan RPL
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Informasi mengenai RPL harus secara aktif dipromosikan dan
dapat diakses oleh para calon peserta dengan mudah.

Penyelenggaraan RPL harus akuntabel, transparan dan siap
diaudit.

Penyelenggaraan RPL harus dijamin mutunya sama dengan
proses yang dilakukan pada pendidikan regular, wajib
melakukan proses penjaminan mutu yang meliputi input,
proses, dan output.
RPL dapat memberikan pengakuan atas capaian pembelajaran
atau kompetensi yang diharapkan, yang disetarakan dengan
kredit pendidikan formal pada suatu program secara utuh
atau sebagian (beberapa mata kuliah).

Prinsip Penyelenggaraan RPL

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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PENGERTIAN RPL 
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JENIS RPL
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RPL untuk melanjutkan pendidikan
formal RPL tipe A

Penyelenggaraan
RPL meliputi :

RPL tipe BRPL untuk melakukan Penyetaraan
dengan Kualifikasi KKNI tertentu

IJAZAH

SK 
Penyetaraan

RPL adalah pengakuan atas Capaian Pembelajaran
seseorang yang diperoleh dari pendidikan formal,
nonformal, informal, dan/atau pengalaman
kerja sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan
formal dan untuk melakukan penyetaraan dengan
kualifikasi tertentu

Transfer Kredit SKS

Perolehan Kredit/SKS

TIPE A

TIPE B

Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL)*

*berdasarkan Permenristekdikti No. 41 tahun 2021 8



RPL Tipe A dilakukan melalui pengakuan
Capaian Pembelajaran secara parsial untuk
melanjutkan ke Pendidikan formal, yaitu
pengakuan hasil belajar yang diperoleh dari:
1. program studi pada Perguruan Tinggi

sebelumnya;
2. pendidikan nonformal atau informal;

dan/atau
3. pengalaman kerja setelah lulus jenjang

pendidikan menengah atau bentuk lain yang
sederajat.

RPL Tipe A

RPL Tipe B dilakukan melalui pengakuan Capaian
Pembelajaran secara holistik terhadap hasil
belajar yang diperoleh pada pendidikan formal,
nonformal, informal, dan pengalaman kerja, untuk
mendapatkan pengakuan kesetaraan
dengan jenjang Kualifikasi dalam Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) paling
rendah jenjang 8 (delapan) bagi calon dosen
yang ditetapkan berdasarkan deskripsi jenjang
KKNI

RPL Tipe B

Dalam melaksanakan RPL, pemimpin perguruan tinggi dapat membentuk unit pelaksana RPL atau
menambahkan fungsi pelaksanaan RPL pada unit yang sudah ada pada perguruan tinggi sebagai
pengelola RPL

Tipe RPL

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Tipe RPL

RPL Tipe A

Persyaratan peserta :
1. Paling rendah lulus sekolah menengah atas

atau bentuk lain yang sederajat; dan
2. Memiliki pendidikan nonformal, informal,

dan/atau pengalaman kerja yang relevan
dengan program studi pada Perguruan Tinggi
yang akan ditempuh.

RPL Tipe B

Persyaratan peserta:

1. Memiliki kualifikasi akademik paling rendah lulusan pendidikan

menengah, sederajat, atau setara;

2. memiliki kompetensi keahlian tertentu yang tidak dapat

diperoleh dari program studi yang tersedia di Perguruan

Tinggi, meliputi:
a. Kompetensi keahlian spesifik atau unik yang diperoleh dari

pengalaman kerja yang membentuk intuisi ilmiah; dan/atau

b. kompetensi keahlian langka yang dimiliki oleh sekelompok orang

yang jumlahnya sangat sedikit atau terbatas; atau

c. Memiliki pengalaman praktis yang sangat dibutuhkan untuk

melengkapi proses pembelajaran secara utuh.

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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PERSYARATAN
PENYELENGGARAAN

RPL TIPE A
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Jenis RPL Tipe A

Perolehan Kredit

Skema RPL Tipe A melalui
proses rekognisi :
1. Pendidikan Formal 

dan pengalaman
kerja, 

2. Pendidikan Nonformal
3. Pendidikan Informal
4. Pengalaman Kerja

Transfer Kredit

Skema RPL Tipe A melalui
proses pengakuan

capaian pembelajaran
terhadap hasil belajar

pendidikan formal yang 
diperoleh dari program 
studi pada perguruan

tinggi sebelumnya

Persyaratan peserta :
1. Paling rendah lulus sekolah

menengah atas atau bentuk
lain yang sederajat; dan 

2. memiliki pendidikan
nonformal, informal, 
dan/atau pengalaman kerja
yang relevan dengan
program studi pada 
Perguruan Tinggi yang akan
ditempuh. 

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
12



Skema Transfer Kredit untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih

tinggi bagi lulusan Pendidikan 
vokasi (khusus jenjang Diploma 

saja)

Alih Jenjang
Skema Transfer Kredit untuk

lulusan dari pendidikan vokasi
melanjutkan ke Pendidikan 

akademik

Lintas Jalur

Transfer Kredit

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Evaluasi Diri Calon Mahasiswa

Pada tahap ini, formulir evaluasi diri yang 
telah diajukan oleh calon peserta, diverifikasi

dan divalidasi oleh asesor. Dengan formulir
evaluasi diri ini calon peserta diberikan
kesempatan untuk menentukan tingkat

profisiensi pengetahuan dan ketrampilan
yang telah mereka miliki, baik dari pendidikan

nonformal, informal, maupun dari
pengalaman kerja di industri yang relevan.

Wawancara dengan Asesor

Jika, menurut informasi yang diberikan dalam
evaluasi diri, calon tersebut menunjukkan

potensi untuk dapat mengikuti RPL, maka pada 
tahap berikutnya adalah pengumpulan bukti

lebih lanjut melalui wawancara. Dengan
wawancara ini, calon dan asesor

berkesempatan untuk melakukan percakapan
profesional tentang pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan.

Mengumpulkan Bukti Tambahan

Untuk melengkapi bukti yang telah diperoleh
pada tahap tersebut di atas, calon dapat
diberikan kesempatan untuk mengumpulkan
bukti dokumenter lebih lanjut untuk mendukung
pemenuhan klaim calon atas pernyataan kriteria
unjuk kerja unit kompetensi atau klaster
kompetensi, atau kriteria capaian pembelajaran
mata kuliah atau modul pembelajaran yang
masih dianggap kurang.

Demonstrasi

Jika hasil evaluasi diri dan wawancara
menunjukkan pengetahuan verbal dan teoritis
calon masih belum memadai, maka asesmen
dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya, yaitu
mengamati dan menilai kinerja calon dalam
mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan pada capaian pembelajaran mata
kuliah yang akan direkognisi. Asesmen dapat
dilakukan dengan metoda bertanya (asesmen
tulis), memberikan tugas terstruktur atau tugas
praktik, atau jika diperlukan melakukan
observasi di tempat kerja calon.

Penilaian/asesmen dilakukan oleh asesor RPL dari program studi yang 
memiliki keahlian sesuai bidang yang diajukan pemohon. 
1. Asesor berasal dari dosen tetap yang memiliki kualifikasi untuk

melakukan penilaian dan pengakuan CP. 
2. Selain dosen tetap, perguruan tinggi juga dapat menunjuk praktisi

dari organisasi profesi yang relevan dan memiliki kualifikasi tertentu
untuk melakukan penilaian dan pengakuan CP. 

Mekanisme Asesmen RPL Tipe A

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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diselenggarakan oleh program studi yang

a. terakreditasi; dan
b. telah menghasilkan lulusan.

Pengakuan CP dari formal ke formal 
(Transfer Credit) 

diselenggarakan oleh program studi yang 
terakreditasi paling rendah
B atau Baik Sekali

Pengakuan CP dari Non Formal, 
Informal dan Pengalaman Kerja 
(Perolehan Credit)

Pemimpin Perguruan tinggi menetapkan :

peraturan akademik yang memuat peraturan akademik mahasiswa RPL yang 
mencakup paling sedikit batas maksimum kredit/sks yang dapat diakui dan 
lama studi.

pedoman penyelenggaraan RPL yang memuat paling sedikit mengenai
persyaratan calon, tata cara pendaftaran dan asesmen, skema pengakuan, 
kelanjutan proses pembelajaran, pembiayaan, dan penjaminan mutu
penyelenggaraan RPL

SK Pimpinan PT tentang Pengelola RPL. PT memiliki Unit Pengelola RPL (PT 
dapat membentuk unit pelaksana RPL atau menambah fungsi pelaksanaan RPL 
pada unit yang sudah ada pada PT sebagai pengelola RPL). 

Dokumen Perguruan Tinggi:
1. Dokumen SPMI
2. Dokumen RPL terdiri atas:

Perguruan Tinggi yang akan melaksanakan RPL
Tipe A untuk melanjutkan pendidikan formal
melaporkan kesiapan pelaksanaan RPL melalui
verifikasi pemenuhan dokumen persyaratan
secara mandiri dalam sistem informasi RPL yang
dikelola oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Riset, dan Teknologi (SIERRA).

RPL Tipe A

Pengakuan Capaian Pembelajaran secara parsial
diberikan dalam bentuk perolehan satuan

kredit semester (sks)

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Perguruan Tinggi 
mengumumkan 

penerimaan 
mahasiswa melalui  

jalur RPL dan 
meminta calon untuk 

mengisi formulir 
aplikasi/ formulier 
evaluasi diri dan, 

mengumpulkan bukti 
kompetensi 

Mahasiswa mengikuti pendidikan 
formal pada prodi yang terkait

Ijazah

Pendaftaran Penilaian Pengakuan Perolehan SKS

Tahapan penyelenggaraan RPL Tipe A (Formal)

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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PERSYARATAN
PENYELENGGARAAN

RPL TIPE B
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RPL Tipe B

1. Diselenggarakan oleh program studi
dengan peringkat Akreditasi paling
rendah Baik Sekali atau B.

2. Dapat diselenggarakan oleh PT pada
program studi dengan peringkat
Akreditasi paling rendah Baik atau C,
dengan ketentuan dalam
penyelenggaraannya program studi
tersebut harus didampingi oleh PT
dengan peringkat Akreditasi paling
rendah Baik Sekali atau B.

Pemimpin Perguruan
Tinggi menetapkan: 

yang memuat paling sedikit mengenai
prosedur, kriteria calon, metode dan
instrumen asesmen, pelaksanaan
asesmen dan kriteria penetapan
kesetaraannya

Pedoman Penyelenggaraan RPL

Calon dosen yang ditetapkan melalui RPL Tipe B
hanya dapat bertugas sebagai dosen pada 

perguruan tinggi pengusul. 

“

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Tahapan Penyelenggaraan RPL Tipe B

Calon menyiapkan
kelengkapan dokumen
pembuktian Capaian

Pembelajaran yang relevan
dengan kompetensi yang 

diperlukan oleh Program Studi
dan berkonsultasi dengan

Program Studi pada PT yang 
memerlukan dosen

Pengelola RPL melakukan
proses asesmen penyetaraan
sesuai prosedur dan kriteria

yang ditetapkan dalam
pedoman RPL PT

setara?

Pemimpin PT mengajukan usulan
penetapan kesetaraan kepada Dirjen

Dikti Ristek dengan melampirkan
dokumen sebagaimana ditentukan

dalam Petunjuk Teknis 
Penyelenggaraan RPL Ditjen

DIKTIRISTEK

Ya

Selesai

Tidak

PT yang memerlukan Dosen
pada suatu prodi melakukan

kajian tentang keperluan dosen
yang memiliki keahlian tertentu

/ keahlian langka

Valid?

Tidak

Ditjen DIKTIRISTEK atas nama
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi menerbitkan SK 
Penyetaraan kepada calon yang 
dinyatakan memenuhi syarat. 

Ya

Ditjen Pendidikan Tinggi, 
Riset, dan Teknologi u.p. 
Direktorat Pembelajaran

dan Kemahasiswaan
melakukan verifikasi
terhadap dokumen
usulan penyetaraan

dosen

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Kajian kebutuhan
calon dosen

Asesmen

Pengusulan

Verifikasi

Penetapan

Skema Tahapan Penyelenggaraan RPL Tipe B

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Asesor RPL Tipe
B

Asesor RPL memiliki otonomi dalam penilaiannya. 
Asesor dapat meminta bukti tambahan dengan
meminta calon untuk mengikuti wawancara, ujian tulis
atau mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilannya

Asesor RPL dari kalangan profesional dapat
berasal dari organisasi profesi yang kredibel
(bila organisasi profesi telah ada) atau
perwakilan industri atau forum bidang keahlian
sejenis yang kredibel dan relevan

Tim Asesor RPL yang anggotanya paling sedikit
terdiri dari akademisi dan profesional di 
bidang keahlian yang relevan melakukan proses 
asesmen kesetaraan. 

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Dokumen yang Perlu Disiapkan Pt Penyelenggara RPL Tipe
B

a. Dokumen kajian tentang kebutuhan dosen yang memiliki keahlian
tertentu atau keahlian langka atau memiliki pengalaman praktis dalam
rangka melengkapi proses pembelajaran untuk mewujudkan capaian
pembelajaran lulusan secara utuh.

b. Surat permohonan dari Pemimpin Perguruan Tinggi;
c. Surat keputusan izin penyelenggaraan program studi dari Menteri;
d. Surat keputusan akreditasi program studi;
e. Surat pernyataan kesediaan dari calon dosen yang direkrut melalui

mekanisme RPL bahwa (a) yang bersangkutan bersedia menjadi dosen di
institusi pengusul dan (b) memahami bahwa sertifikat pengakuan yang
akan diperoleh hanya berlaku untuk bertugas sebagai dosen di institusi
pengusul;

f. Dokumen Evaluasi Diri, berkas asesmen, dan rekomendasi senat
perguruan tinggi.

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Pemanfaatan Aplikasi SIERRA

Bagi Perguruan Tinggi Bagi Dit. Belmawa

1. Pelaporan Kesiapan Perguruan
Tinggi dan Program Studi dalam
menyelenggarakan RPL

2. Pengusulan Program Studi
Penyelenggara RPL

3. Platform Pelaporan Hasil
Penyelenggaraan RPL

1. Platform untuk Pemantauan dan Evaluasi
penyelenggaraan RPL

2. Platform Penjaminan Mutu RPL di 
Perguruan Tinggi

3. Basis Data penyelenggaraan RPL yang 
terintegrasi dan komprehensif mulai
proses pendaftaran kesiapan perguruan
tinggi sampai dengan pelaporan

4. sebagai katalisator bagi perguruan tinggi
agar tertib melaporkan data yang valid 
pada sistem PDDIKTI dan SPMI

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Aplikasi Sistem E-Rekomendasi Akademik
(SIERRA)
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Sejak tahun 2019 hingga tahun 2021 terdapat 245 PT yang 
melaksanakan RPL tanpa ada pengawasan dari Kementerian 
sehingga dibutuhkan aplikasi yang dapat berfungsi sebagai
pendataan pelaksanaan RPL

SIERRA menjadi evaluasi perguruan tinggi dalam menjamin
bahwa penyelenggaraan RPL sudah memenuhi ketentuan

Data yang didapatkan dari aplikasi SIERRA akan digunakan
sebagai bahan kebijakan RPL ke depan serta menjadi acuan
masyarakat dalam menentukan pilihan mengambil penndidikan
tinggi

Kenapa SIERRA?

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Sistem Penjaminan
Mutu Internal

Melakukan sinkronisasi data
Penetapan Pengaturan Tentang

Kebijakan SPMI

Melakukan sinkronisasi Data dan 
Akreditasi Program Studi

SIERRA terkoneksikan dengan PD-Dikti, SPMI dan BAN PT

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Contoh verifikasi di SIERRA
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Cek Status Kelayakan Program Studi di SIERRA 
Untuk RPL Skema Tranfer Kredit/Credit Transfer

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Contoh Hasil 
Cek 
Kelayakan di 
SIERRA

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Contoh Hasil Download Sertifikat
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Tahapan
PelaksanaanPerguruan Tinggi melaporkan

kesiapan pelaksanaan RPL melalui
laman sierra.kemdikbud.go.id

Pelaporan Kesiapan01

Perguruan Tinggi melaporkan hasil
pelaksanaan RPL melalui
sierra.kemdikbud.go.id dan Pangkalan Data 
Pendidikan Tinggi (PD-Dikti)

Pelaporan Hasil Pelaksanaan02
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2023

FILOSOFI RPL & 
BENCHMARKING 

NEGARA LAIN
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Belajar Sepanjang Hayat
Mengembangkan strategi nasional 
pembelajaran sepanjang hayat

Kerangka Kualifikasi Nasional (KKN)
Memfasilitasi pengembangan referensi 
atau standar nasional kualifikasi 
pendidikan

Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL)
Mengembangkan kesetaraan antara capaian 
pembelajaran formal, nonformal dan 
informal dalam lingkup nasional

Pada konferensi Internasional ke-enam tentang Pendidikan Orang Dewasa (CONFINTEA VI)
di Brazil, bulan Desember 2009

Promosi UNESCO Tentang KKN dan RPL

3 Hal 
Kesepakatan

UNESCO
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Promosi UNESCO 
Tentang KKN dan RPL
Pada konferensi Internasional ke-enam tentang Pendidikan Orang
Dewasa (CONFINTEA VI) di Brazil, bulan Desember 2009

Misi UNESCO: 
Pembelajaran sepanjang hayat 
(mempromosikan hak setiap individu 
untuk memperoleh Pendidikan).

Belajar selalu diasosiasikan dengan lingkungan 
dan pengaturan belajar secara formal, di ruang 
kelas, di laboratorium, di bawah bimbingan guru, 
dosen, instruktur atau tutor. 

Namun, dalam kehidupan sehari-hari, seringkali, 
belajar yang bermanfaat, terjadi secara 
nonformal dan informal. 
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Rekognisi Pembelajaran Lampau

RVA the Recognition, 
Validation, and 
Accreditation of the 
outcomes of non-formal 
and informal learning

Pengakuan atas capaian 
pembelajaran yang 
diperoleh dari 
pembelajaran secara 
nonformal dan informal

Istilah yang digunakan di 
Beberapa Negara Lain:
• RPL (South & East Africa, South Asia, 

Australia
• PLAR (Canada)
• APL (England)
• APEL (Ireland)
• RNFIL (Germany, Spain)
• VNFIL (Countries in Europe)
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Rekognisi Pembelajaran Lampau

RPL = Transfer Kredit + Perolehan Kredit

Beberapa negara mempraktekkan juga Transfer Kredit (pengakuan formal 
learning), sebagai praktik RPL.
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Peningkatan Kualifikasi Tenaga Kesehatan dari SMA ke 
D3 (UU Tenaga Kesehatan No.36 tahun 2014 à35 ribu 
tenaga Kesehatan berhasil ditingkatkan kualifikasinya)   

Th 2016 - 2018

Pilot Implementation

2012 Pilot implementation di 7 Politeknik Negeri

2016 –2019 Penyetaraan Dosen Praktisi Industri (PEDP  
dan Kemenhub)
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RPL bukan cara mudah 
Tetapi cara lain

memperoleh Ijazah

Rekognisi Pembelajaran 
Lampau
Recognition of Prior Learning
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Definisi RPL (Permendikbudristek No 41 Tahun 
2021)

Rekognisi Pembelajaran Lampau yang selanjutnya disingkat
RPL adalah pengakuan atas Capaian Pembelajaran seseorang
yang diperoleh dari pendidikan formal atau nonformal atau
informal, dan/atau pengalaman kerja sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan formal dan untuk melakukan
penyetaraan dengan kualifikasi tertentu. --> calon dosen
atau guru

TIPE B

TIPE A

Transfer Kredit SKS Transfer Kredit SKSJENIS RPL

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
43



Asal Hasil Belajar & Tatacara Asesmennya

RPL TIPE A Course Base Recognition (per Mata Kuliah), BUKAN Program 
Base Recognition (PRODI)Pengakuan CP 

CP Formal CP Nonformal,informal, 
Pengalaman Kerja

Pengakuannya melalui 
Transfer SKS/Kredit 

(Blanket Recognition à
equivalence check)

pengakuannya melalui 
Perolehan sks/Kredit 

(Individual Recognition 
à portfolio 

assessment)

RPL untuk melanjutkan pendidikan formal
yang selanjutnya disebut sebagai RPL Tipe A
dilakukan melalui pengakuan Capaian
Pembelajaran secara parsial (diberikan dalam
bentuk perolehan SKS Mata Kuliah),
yaitu pengakuan hasil belajar yang diperoleh
dari:
1. program studi pada Perguruan Tinggi

sebelumnya (formal);
2. pendidikan nonformal atau informal;

dan/atau
3. pengalaman kerja setelah lulus jenjang

pendidikan menengah atau bentuk lain
yang sederajat.
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Souces: Muskens, Wolfgang: Accreditation of Prior 
Learning at University of Oldenburg
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Asal Hasil Belajar & Tatacara Asesmennya

RPL Tipe B
CP nonformal, informal, 

pengalaman kerja
pengakuannya melalui 

Penyetaraan CP dengan 
kualifikasi jenjang 6, 7, 8 

atau 9 KKNI

RPL untuk melakukan penyetaraan dengan kualifikasi tertentu bagi calon dosen yang selanjutnya disebut sebagai

RPL Tipe B dilakukan melalui pengakuan Capaian Pembelajaran secara holistik terhadap hasil belajar yang

diperoleh pada pendidikan formal, nonformal, informal, dan pengalaman kerja (berdasarkan deskripsi jenjang

kualifikasi KKNI), untuk mendapatkan pengakuan kesetaraan pada jenjang Kualifikasi dalam Kerangka Kualifikasi

Nasional Indonesia (KKNI) tertentu. (untuk pemenuhan kualifikasi akademik calon guru atau calon dosen)

untuk 
menjadi guru 
atau dosen
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Tahapan Penyelenggaraan RPL

•Petunjuk untuk Calon mhsw (Formulir 00)
•Aplikasi (Formulir 01)
•Formulir Evaluasi Diri (Formulir 02)

Mengisi Formulir:
Formulir 01
Formulir 02
Formulir 03 (Daftar Riwayat Hidup)
Mengunggah Bukti

Menilai VATM:
•Formulir 02 vs
•Bukti dan Formulir 03
Dan Asesmen lanjutan (wawancara, tulis, 
praktik?)

Memberitahukan Hasil:
Transfer sks
Perolehan sks
Gap yang ada
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Apa itu Bukti?

Asesmen 
Reguler Asesmen 

RPL

RPL Assessment Process:
The portfolio is particularly relevant 
to validation of non-formal and 
informal learning. It allows the 
individual candidate to contribute 
actively to collecting evidence and 
offers a mix of approaches 
strengthening the overall validity of 
the approach. This is confirmed by 
many countries introducing the 
portfolio as a central element in 
their validation systems. OECD: 
(Recognising Non-Formal and 
Informal Learning Outcomes, 
Policies and Practices)
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Metode Asesmen

Diperlukan Formulir 
Evaluasi Diri (FED)
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Jenis Bukti yang Diperlukan untuk melengkapi 
FED

1. Ijazah dan/atau Transkrip Nilai atau Surat Keterangan Lulus Mata Kuliah 
yang pernah ditempuh pada jenjang Pendidikan Tinggi sebelumnya 

2. Daftar Riwayat pekerjaan dengan rincian tugas yang dilakukan;
3. Sertifikat Kompetensi;
4. Sertifikat pengoperasian/lisensi yang dimiliki (misalnya, operator forklift, crane,dsb.);
5. Dokumentasi pekerjaan yang pernah dilakukan (foto / video / produk /   hasil tes, dll);
6. Buku harian/catatan harian pekerjaan yang dilakukan di tempat kerja;
7. Lembar tugas / lembar kerja ketika bekerja di perusahaan;
8. Dokumen analisis/perancangan (parsial atau lengkap) ketika bekerja di perusahaan;
9. Logbook (Buku Catatan pekerjaan);
10. Sertifikat Pelatihan disertai dengan uraian materi pelatihan dan lamanya pelatihan;
11. Keanggotaan asosiasi profesi yang relevan;
12. Referensi / surat keterangan/ laporan verifikasi pihak ketiga dari pemberi kerja / supervisor;
13. Penghargaan dari industri; dan
14. Penilaian kinerja dari perusahaan

Bukti untuk 
Transfer sks

Bukti untuk 
Perolehan sks

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
50



Jenis 
Asesmen 
untuk RPL 
Tipe A

CP Formal
CP Nonformal, Informal, 

Pengalaman Kerja

pengakuannya melalui 
Perolehan sks/Kredit 

(Individual Recognition à
portfolio assessment)

pengakuannya 
melalui Transfer 

sks/Kredit (Blanket 
Recognition à

equivalence check)

Melanjutkan Studi

Course Base Recognition (per Mata Kuliah), 
BUKAN Program Base Recognition (PRODI)Pengakuan CP 
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Asesmen RPL – CP dari pendidikan nonformal/informal/ 
pengalaman kerja (Perolehan Kredit)

Tahapan 
Asesmen 
RPL

Evaluasi diri calon 
peserta

Wawancara dengan 
asesor

Mendemonstrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilannya

Mengumpulkan bukti 
tambahan

1.

2.

3.

4.

CP Program studi
CP Mata kuliah
Formulir Evaluasi Diri
Portofolio Calon

Formulir wawancara

Formulir asesmen 
lisan/tulis/demonstrasi
Instruksi kerja, peralatan/ 
bahan yg digunakan
Daftar periksa observasi

Asesmen focus 
pada verifikasi 

FED (Bukti 
Portofolio)

Asesmen 
tambahan 
(apabila 

diperlukan)
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Matrik Bukti (Rencana Asesmen)
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Cara Membuat dan Mengisi Formulir Evaluasi Diri pada Asesmen RPL

Mata Kuliah: ADMN 255 - Conflict Management 
Business Diploma – Management (Saskatchewan Polytechnic, Canada) 

Kemampuan Akhir yang diharapkan/ Capaian 
Pembelajaran Mata Kuliah per topik bahasan

Saya melakukan tugas ini Hasil Evaluasi Asesor

Jenis BuktiSangat 
baik

Baik Tidak 
pernah

V A T M

1 Describe conflict and the environment 
conditions that minimize conflict

2 Describe and select the appropriate 
strategic approaches for managing 
conflict. 

3 Demonstrate responses to individuals at 
places on the response continua.

etc.

12 Identify special situations in workplace 
conflict.

Diisi oleh PRODI per Mata Kuliah

V

V

V

V

Diisi oleh  Calon mahasiswa

V       V V V

V      V V V

V      V V V

V         V V V

Diisi oleh  ASESOR

Surat Keterangan dari pemberi 
kerja/Daftar Riwayat Hidup

Surat Keterangan dari pemberi 
kerja/Daftar Riwayat Hidup

Surat Keterangan dari pemberi 
kerja/Daftar Riwayat Hidup

Educational Intent

Bukti yang dapat digunakan adalah, 
tetapi tidak terbatas pada:
1. Daftar Riwayat pekerjaan 

dengan rincian tugas yang 
dilakukan;

2. Sertifikat Kompetensi;
3. Sertifikat pengoperasian/lisensi 

yang dimiliki (misalnya, operator 
forklift, crane,dsb.);

4. Foto pekerjaan yang pernah 
dilakukan;

5. Buku harian;
6. Lembar tugas / lembar kerja 

ketika bekerja di perusahaan;
7. Dokumen analisis/perancangan 

(parsial atau lengkap) ketika 
bekerja di perusahaan;

8. Logbook;
9. Catatan pelatihan di lokasi 

tempat kerja;
10. Keanggotaan asosiasi profesi 

yang relevan;
11. Referensi / surat keterangan/ 

laporan verifikasi pihak ketiga 
dari pemberi kerja / supervisor;

12. Penghargaan dari industri; dan
13. Penilaian kinerja dari 

perusahaan
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Cara Mengisi Formulir Evaluasi Diri pada Asesmen RPL

Mata Kuliah: ADMN 255 - Conflict Management 
Business Diploma – Management (Saskatchewan Polytechnic, Canada) 

Valid: yaitu terdapat hubungan yang jelas antara bukti yang diperlukan dengan indikator hasil pembelajaran yang akan dinilai;
Asli/Otentik: bukti yang disampaikan dapat diverifikasi di tempat kerja pelamar atau ditempat lainnya yang relevan dengan 
bukti tersebut
Terkini: bukti yang disampaikan mendemonstrasikan pengetahuan dan ketrampilan  terkini yang dimiliki calon pada saat 
melamar;
Mencukupi: bukti yang disampaikan harus menunjukkan kinerja indikator hasil pembelajaran yang cukup untuk dinilai;

Pertanyaan yang timbul 
biasanya adalah. Apakah harus 

semua kemampuan akhir ini 
VATM??

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
55



Sumber: Roland Tutschner, Wolfgang 
Wittig, Justin Rami (eds.),”Accreditation 
of Vocational Learning Outcomes”, 
European Approaches to Enhance 
Permeability between Vocational and 
Higher Education

§ scope and topicality of knowledge;
§ critical understanding;
§ interdisciplinarity;
§ problem solving;
§ practice orientation;
§ innovation;
§ autonomy;
§ communication, and;
§ Consideration of social and ethical issues.

knowledge

skills

Competence (autonomy & responsisbility)
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Contoh evaluasi pengecekan ekivalensi transfer 
kredit

Equivalence Check model Oldenburg “Blanket Assesment”

Sumber: Roland Tutschner, Wolfgang Wittig, Justin Rami (eds.),”Accreditation of Vocational Learning Outcomes”, European Approaches to Enhance Permeability between Vocational and Higher 
Education
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Kriteria Calon Mahasiswa

Lulusan 
SMA/sederajat 

dengan pengalaman

Lulusan SMA/sederajat 
pernah kuliah dengan 

pengalaman

Jenis Asesmen Rpl Yang Harus Diikuti

Asesmen untuk 
memperoleh Kredit/sks

Asesmen untuk    
Transfer Kredit/sks

Asesmen untuk 
memperoleh Kredit/sks

Lulusan SMA/sederajat 
pernah kuliah tdk punya 

pengalaman

Asesmen untuk    Transfer 
Kredit/sks

Mahasiswa pindahan
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Skema Asesmen RPL – Program Sarjana

Asesmen & Rekognisi
(Perolehan sks)

Pengecekan Ekivalensi
(Transfer sks)

Lulusan SMA/sederajat 
dengan pengalaman

Lulusan SMA/sederajat 
pernah kuliah dengan 

pengalaman

Memperoleh Rekognisi sejumlah Mata Kuliah/sks dan 
jumlah sks yg tdk direkognisi

Memilih Mata Kuliah yang ditawarkan RPLMata Kuliah yang tdk 
ditawarkan RPL

Mata Kuliah yang Harus Ditempuh untuk 
Menyelesaikan Kualifikasi

Catatan Calon Mahasiswa:

Wajib mengikuti 
Kuliah

Diberikan kesempatan 
untuk RPL

Mengikuti kuliah
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Capaian pembelajaran yang 
diperoleh dari pendidikan formal

Capaian pembelajaran yang diperoleh 
dari pendidikan noformal, informal atau 

pengalaman kerja

Asesmen pengecekan ekivalensi 
capaian pembelajaran 

Asesmen RPL 

Transfer Satuan Kredit Semester Perolehan Satuan Kredit Semester

PT menetapkan daftar mata kuliah 
dan jumlah SKS yang dibebaskan 

dan yang harus diikuti untuk 
menyelesaikan kuliah pada 

program studi
Dibuatkan SK 

Rekognisi (Mata 
Kuliah dan jumlah 
SKS) sebagai dasar 
untuk didaftarkan 

di PDDIKTI

Hasil Asesmen CP Pendidikan Formal & Pendidikan Nonformal dapat 
digabungkan
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2023

PENJAMINAN 
MUTU RPL
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Penjaminan
Mutu RPL

Dokumen Penjaminan Mutu RPL
• Buku/Dokumen Kebijakan SPMI-RPL,
• Buku/Dokumen Manual SPMI-RPL,
• Buku/Dokumen Standar SPMI-RPL, dan
• Buku/Dokumen Formulir SPMI-RPL.

Langkah Menuju Penjaminan 
Pelaksanaan RPL yang bermutu
Langkah 1. Memberikan penjelasan tentang Proses RPL secara luas 
dan transparan. 
Informasi yang disediakan dapat membantu setiap orang untuk memahami apa itu RPL dan 
bagaimana prosedur yang harus diikuti. 
Informasi yang diberikan harus:
- ditulis dengan jelas dan menunjukkan setiap langkah dalam proses RPL
- tersedia dalam bentuk cetak dan/atau elektronik
- menyatakan biaya yang diperlukan dan skedul waktunya
- menjelaskan peran dan tanggung jawab orang-orang yang terlibat dalam proses RPL
- mengidentifikasi standar, kompetensi, atau capaian pembelajaran
- memberikan informasi tentang personel dan alamat kontak yang dapat dihubungi (Catatan: 

alamat kontak meliputi tempat pendaftaran, konsultasi atau informasi lainnya yang diperlukan)
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Langkah 2. Memberikan informasi tentang
persyaratan yang diperlukan

Setiap calon perlu membandingkan pengetahuan
dan keterampilannya dengan kebutuhan capaian
pembelajaran Program Studi untuk rekognisi melalui
RPL.

Calon (individu) perlu:
- mengidentifikasi dan menetapkan tujuan pengajuan asesmen RPL
- merefleksikan dan mengidentifikasi capaian pembelajaran yang telah
diperolehnya melalui pembelajaran nonformal, informal atau
pengalaman

- menyesuaikan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan mereka
sendiri yang setara atau serupa dengan standar pekerjaan, deskripsi
pekerjaan, kompetensi, atau capaian pembelajaran dari lembaga
pelatihan atau program Pendidikan formal.

Institusi penyelenggara perlu:
- memberikan standar, kompetensi, uraian tugas, kompetensi atau
capaian pembelajaran.

- membuat perangkat evaluasi diri untuk calon
- menjelaskan tentang opsi asesmen yang harus diikuti

Langkah 3. Memberikan penjelasan tentang 
proses asesmen, metode dan kriterianya.
Bergantung pada jenis asesmen yang digunakan,
seseorang perlu mempersiapkan dan
menyelesaikan proses asesmen.
Institusi penyelenggara perlu:
- memberikan kriteria asesmen yang jelas sesuai dengan

kriteria unjuk kerja unit kompetensi atau klaster kompetensi,
atau kriteria capaian pembelajaran mata kuliah atau modul
pembelajaran;

- mengidentifikasi metode asesmen yang tersedia yang dapat
diterapkan pada pekerjaan atau subjek. Seperti: wawancara,
portofolio, tes tertulis, demonstrasi tugas, analisis studi
kasus.

Calon (individu) perlu:
- mengumpulkan bukti konkret dan/atau bersiap untuk

menjelaskan bagaimana pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan mereka dapat memenuhi kriteria

- mempersiapkan untuk wawancara, asesmen tulis/lisan, dan
mempraktikkan keterampilan.
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Langkah 4

Melakukan penilaian individu 
untuk merekognisi capaian 

pembelajaran.

Melalui proses asesmen yang telah
ditentukan. Asesor harus menilai bukti yang
disampaikan calon dan menentukan apakah
kriterianya telah terpenuhi.
Persyaratan menjadi asesor memiliki
kriteria:
- memahami materi pelajaran
- memahami metode RPL, termasuk

penilaian yang fleksibel, pembelajaran
berdasarkan pengalaman, dan
dokumentasi bukti

- menunjukkan pengetahuan tentang
asas-asas pembelajaran orang dewasa

- menyiapkan laporan dan memberikan
umpan balik yang membangun bagi
individu dan organisasi

Langkah 5

Memberitahukan 
hasil asesmen

Institusi pelaksana RPL harus
memberitahukan hasil asesmen kepada
calon/asesi. Umpan balik formal atau
informal tentang penilaian diberikan
oleh penilai atau perwakilan tim RPL.
Hasil asesmen termasuk:
- Tercapai atau tidak tercapainya-

termasuk rincian spesifik tentang
kesenjangan atau perbedaan
capaian pembelajaran

- Perolehan kredit akademik,
diberikan atau tidak diberikan-
termasuk rekomendasi tentang
kesenjangan capaian
pembelajaran

Langkah 6. Menyiapkan saran 
untuk tindak lanjut
Calon bersama dengan penyelenggara
RPL mereview hasil yang diperoleh.
Tergantung pada hasil asesmen,
mereka dapat merencanakan langkah
selanjutnya, seperti harus mengikuti
matrikulasi atau tindak lanjut lainnya.
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KAD/CPMK

Prinsip Asesmen

Asesmen Transfer Kredit

Asesmen Perolehan Kredit
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2023

PROSES ASESMEN DAN 
TATA CARA PENILAIAN 

Menggunakan Formulir RPL Tipe A
Format dikembangkan sesuai kebutuhan penyelenggaraan RPL di 

masing-masing PT

Rujukan:
KEPDIRJENDIKTIRISTEK NO. 162/E/KPT/2022 Tentang Petunjuk Teknis Rekognisi Pembelajaran Lampau Pada Perguruan
Tinggi Yang Menyelenggarakan Pendidikan Akademik
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1. Focussing Event
2. Jenis Pendidikan Tinggi di Indonesia
3. Gradasi Pengetahuan dan Kemampuan
4. Definisi sks
5. Kaitan Kurikulum Dengan Asesmen Tipe

A 
a. Capaian Pembelajaran
b. Kata Kerja Operasional
c. Kalimat KAD/CPMK
d. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

5. Prinsip Asesmen
6. Mekanisme Asesmen RPL Tipe A

UMUM Transfer Kredit (SKS)
1. Prinsip Transfer sks
2. Proses Transfer Kredit sks
3. Rekapitulasi Hasil Transfer sks

Perolehan Kredit (SKS)
1. Prinsip Perolehan sks
2. Kaitan Kurikulum Dengan Asesmen

Perolehan sks
3. Dokumen Bukti Pendukung
4. Prinsip Dokumen Bukti Pendukung
5. Pemeriksaan Dokumen Bukti Pendukung
6. Asesmen Lanjutan
7. Rekapitulasi Hasil Asesmen Perolehan sks

Mata Kuliah
8. Rekapitulasi Hasil Asesmen RPL Tipe A
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Focussing Event

Darryn Van Den Berg

For RPL to be an option a GOOD assessment criteria 
is required

RPL is not a “quick fix” for not attending formal training. 80% of what
we learn is learned through Informal and Non formal learning ways. This
happens in the workplace, in our communities and when we are having fun,
using workplace buddies, trial and error, touching what we should not touch,
and by experiencing workplace/life activities.

#RPL enables people to take their historic learning and
demonstrate their competence to gain Credits, Certificates and
Qualifications - without attending a training class.

“
“
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https://pjp-eu.coe.int/documents/1017981/8764530/Synthesis+report.pdf/3bdfa08c-8023-473a-6500-db6a2223b9c3


https://www.ciee.org/in-the-usa/academics/high-school-usa https://www.world-grain.com/articles/12387-sustainability-emerging-in-agribusiness https://www.farmersweekly.co.za/crops/field-crops/the-farming-
philosophy-of-a-top-maize-farmer/

Focussing Event

Pertanyaan yang timbul :
1. Apakah seseorang yang mengembangkan

kemampuannya secara mandiri, dapat diakui
secara parsial oleh penyelenggara program studi ?

2. Bagaimana kesiapan dokumen KPT dan
pelaksanaannya saat ini?

3. Bagaimana KPT yang saat ini dilaksanakan?
Sudahkah memenuhi SNDikti dan sesuai dengan
Pedoman Penyusunan KPT?

4. Bagaimana melakukan asesmen kesetaraan kemampuan
individu dengan CPL program studi / CPMK ?

5. Bagaimana proses dan penjaminan mutu pengakuan
kesetaraan terhadap jenjang KKNI tersebut ?
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Jenis Pendidikan Tinggi di Indonesia
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Jenis Pendidikan Tinggi di Indonesia
Pasal 15  UU PT no.12 tahun 2012 :

Pendidikan akademik merupakan
Pendidikan Tinggi program
sarjana dan/atau program
pascasarjana yang diarahkan
pada penguasaan dan
pengembangan cabang Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi.

Pendidikan vokasi merupakan
Pendidikan Tinggi program
diploma yang menyiapkan
mahasiswa untuk pekerjaan
dengan keahlian terapan tertentu
sampai program sarjana terapan.

Pasal 16 UU PT no.12 tahun 2012 :

Pasal 18 UU PT no.12 tahun 2012 :

1) Program sarjana merupakan pendidikan akademik yang
diperuntukkan bagi lulusan pendidikan menengah atau
sederajat sehingga mampu mengamalkan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi melalui penalaran ilmiah.

2) Program sarjana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menyiapkan Mahasiswa menjadi intelektual dan/atau
ilmuwan yang berbudaya, mampu memasuki dan/atau
menciptakan lapangan kerja, serta mampu
mengembangkan diri menjadi profesional.

1) Program diploma merupakan pendidikan vokasi yang
diperuntukkan bagi lulusan pendidikan menengah atau
sederajat untuk mengembangkan keterampilan dan
penalaran dalam penerapan Ilmu Pengetahuan dan/atau
Teknologi.

2) Program diploma sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menyiapkan Mahasiswa menjadi praktisi yang terampil
untuk memasuki dunia kerja sesuai dengan bidang
keahliannya.

Pasal 21 UU PT no.12 tahun 2012 :

Profil : Sarjana 

Profil : Ahli / Sarjana 
Terapan 
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Gradasi Pengetahuan dan Kemampuan
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Definisi SKS

Satuan Kredit Semester (sks) adalah
takaran waktu kegiatan belajar yang di
bebankan pada mahasiswa per minggu
per semester dalam proses
pembelajaran melalui berbagai bentuk
pembelajaran atau besarnya pengakuan
atas keberhasilan usaha mahasiswa
dalam mengikuti kegiatan kurikuler di
suatu Program Studi.
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Prinsip Capaian Pembelajaran
MERUPAKAN TOLOK UKUR JENJANG KKNI
DINYATAKAN DALAM PERMEN.NO 73 tahun 2013, 
tentang  PENERAPAN KERANGKA KUALIFIKASI 
NASIONAL INDONESIA BIDANG PENDIDIKAN 
TINGGI PASAL 10 (4) sebagai “benih” dari 
Kurikulum Pendidikan Tinggi

Setiap program studi wajib menyusun deskripsi
capaian pembelajaran lulusan minimal
mengacu kepada kkni bidang pendidikan tingi
sesuai dengan jenjang

ARTINYA :
SIAPAPUN ORANG DI INDONESIA, DALAM PERSPEKTIF SEBAGAI SDM, PERTAMA-
TAMA HARUS MEMILIKI SIKAP DAN TATA NILAI KE-INDONESIA-AN, PADANYA

HARUS DILENGKAPI DENGAN KEMAMPUAN YANG TEPAT DAN
MENGUASAI/DIDUKUNG OLEH PENGETAHUAN YANG SESUAI, MAKA
PADANYA BERLAKU TANGGUNG JAWAB SEBELUM DAPAT MENUNTUT/MENDAPAT
HAK-NYA (S.P. Mursyid,2014)
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CP = RESULTAN DARI PROSES PEMBELAJARAN (HARD DAN SOFT SKILLS) YANG MENJAMIN
LULUSAN PRODI “FIT TO THE PURPOSES” TERHADAP INDUSTRI PENGGUNA DAN MASYARAKAT ,
SIFATNYA SPESIFIK, TEGAS, JELAS, TIDAK MULTITAFSIR DAN HARUS DAPAT DIUKUR DENGAN JELAS
UNTUK MENUNJUKKAN UNTUK APA KEMAMPUAN TERSEBUT DIKUASAI , BAHASA HARUS “CONDENSE”
KARENA AKAN DIBACA LANGSUNG OLEH PENGGUNA/MASYARAKAT
(SP.Mursid, 2015)

a. Menggunakan ilmu yang sudah ada
b. Aplikasi teknik pelaksanaan yang ada => terbaru
c. Menyelesaikan persoalan yang sudah ada

dan/atau persoalan yang sedang berkembang
di masyarakat

Semakin rendah, maka semakin jelas dan tegas, artinya
ilmu & kemampuan dibatasi dengan tegas

Semakin tinggi, maka semakin multi disiplin, artinya ilmu
akan semakin fuzzy dengan kemampuan yang tegas

JENJANG PENDIDIKAN

a. Menggunakan ilmu yang sudah ada
b. Mendalami ilmu lebih dalam
c. Menemukan metoda perancangan & teknik

pelaksanaan yang sesuai standar
d. Menyelesaikan persoalan di industri dan/atau

masyarakat dengan keilmuan yang lebih tinggi
pada bidang tertentu yang spesifik

Prinsip Capaian Pembelajaran
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Gradasi KKO/Action verbs (1)
Revised Bloom Taxonomy

Setara ?

Rujukan
https://tips.uark.edu/blooms-taxonomy-verb-chart/
https://modelteaching.com/wp-content/uploads/2020/06/Blooms-
Taxonomy-Guide.pdf
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Gradasi KKO/Action verbs (2)
Revised Bloom Taxonomy
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Kalimat Kemampuan Akhir yang Diharapkan/ 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

Menyusun Kalimat KAD/CPMK sesuai
dengan

Bahan Kajian Pembentuk MK

arjonesministries.wordpress.com
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Kalimat dalam KAD

Sederhana dengan satu kata
kerja = nyatakan kemampuan mahasiswa dengan
kalimat sederhana dengan menggunakan kata kerja yang
mensyaratkan kemampuan penguasaan pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill), sikap dan tata nilai
(affective).

Sesuai jenjang KKNI = setiap kalimat KAD harus sesuai
dengan kebutuhan belajar mahasiswa dan jenjang KKNI-nya.

Assesment = kalimat KAD yang menyatakan kemampuan
mahasiswa, tidak boleh terdiri dari dua atau lebih kemampuan yang tidak
dapat diassesmen dengan metoda assesmen tunggal.

Sumber Gambar: https://www.grammarly.com/blog/sentence-structure/
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Specific = Hasil belajar harus jelas, menggambarkan
kemampuan yang spesifik, menggambarkan pengetahuan , nilai,
sikap dan kinerja yang diinginkan. Gunakan kata-kata kerja nyata
(concrete verbs dalam Bloom Taxonomy).

Measurement = Hasil belajar harus mempunyai
target yang dapat diatur dan hasil yang dapat diukur, sehingga
kita dapat menentukan kapan kondisi kemampuan tersebut dapat
dicapai oleh mahasiswa.

Achievable = Pastikan bahwa kemampuan yang diinginkan adalah sesuatu kondisi dimana mahasiswa dapat
mencapainya

Realistic = Pastikan kemampuan yang diinginkan oleh mahasiswa adalah realistis dan dapat dicapai

Timebound = Pastikan kemampuan yang dapat dicapai mahasiswa adalah realistis dan tercapai dalam
yang batas waktu yang ditentukan

Dasar Penyusunan KAD

https://stock.adobe.com/search/images?k=smart%20goals
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Contoh Proses Menyusun Kalimat KAD
FORMULA KALIMAT DASAR :

Setelah mengalami beberapa kali proses penyusunan, diperoleh kalimat sebagai berikut
(kemampuan yag ditargetkan = C3=apply, P3=precision , A4=organization ):

Mahasiswa mampu melakukan (C3) pengambilan serta penampungan darah dan/atau
sampel biologi dengan menerapkan prosedur dan teknik flebotomi dan menunjukkan
hasil (P3) kerja yang cermat tanpa adanya resiko penularan penyakit dan komplikasi
pasca flebotomi untuk (A4) keperluan tes laboratorium atau pengumpulan darah untuk
keperluan didonorkan.

https://stock.adobe.com/search/images?k=smart%20goals
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Contoh Proses Menyusun Kalimat 
KAD

A => AUDIENCE ; siapa mahasiswa anda ?

B=> BEHAVIOUR ; kemampuan apa yang diharapkan
dimiliki setelah mengikuti mata kuliah dengan bahan
kajian dan keluasan/kedalamannya

C=> CONDITION ; situasi / kondisi belajar tertentu
yang diperlukan mahasiswa untuk mencapai
kemampuan yang diharapkan

D=> DEGREE ; tingkat keberhasilan mahasiswa
dalam mencapai kemampuan yang diharapkan

Dengan menggunakan mata kuliah
flebotomi
(kemampuan yang ditargetkan : C3=apply, P3=precision , A4=organization ):

[A] Mahasiswa (semester 3) [B] mampu
melakukan (C3) pengambilan serta
penampungan darah dan/atau sampel
biologi [C] dengan menerapkan
prosedur dan teknik flebotomi [D] dan
menunjukkan hasil (P3) kerja yang
cermat tanpa adanya resiko penularan
penyakit dan komplikasi pasca
flebotomi untuk (A4) keperluan tes
laboratorium atau pengumpulan darah
untuk keperluan didonorkan

Contoh Menyusun dengan A-B-C-D ; 
susunan dapat berubah

Sumber gambar: https://www.fimmick.com/2021/01/13/creative-youtube-video-ad-tips/
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Perbandingan Pola Kalimat KAD

KAD DENGAN SMART:

Mahasiswa mampu melakukan pengambilan
serta penampungan darah dan/atau sampel
biologi dengan menerapkan prosedur dan
teknik flebotomi dan menunjukkan hasil
kerja yang cermat tanpa adanya resiko
penularan penyakit dan komplikasi pasca
flebotomi untuk keperluan tes laboratorium
atau pengumpulan darah untuk keperluan
didonorkan

KAD DENGAN ABCD:

Mahasiswa semester 3 mampu melakukan
pengambilan serta penampungan darah
dan/atau sampel biologi dengan menerapkan
prosedur dan teknik flebotomi dan
menunjukkan hasil kerja yang cermat tanpa
adanya resiko penularan penyakit dan
komplikasi pasca flebotomi untuk keperluan
tes laboratorium atau pengumpulan darah
untuk keperluan didonorkan

Sumber gambar: https://www.fimmick.com/2021/01/13/creative-youtube-video-ad-tips/https://stock.adobe.com/search/images?k=smart%20goals
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Kaitan Kurikulum dengan Asesmen RPL tipe A
CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH:
M1: mahasiswa mampu menjelaskan konsep teknik lalu lintas (S1, S8, KU1,PP3);
M2: mahasiswa mampu menjelaskan moda transportasi (S1, S8, KU1,PP3);
M3: mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik dan perilaku lalu lintas (S1, S8, KU1,PP3);
M4: mahasiswa mampu melakukan studi lalu lintas dan analisa data lalu lintas (S1, S8, KU1,PP2, PP7, KU7, KU9, 
KK5);
M5: mahasiswa mampu melakukan pencacahan jumlah kendaraan sesuai golongan kendaraan (S1, S8, 
KU7,KU9,PP2, PP7, KK5);
M6: mahasiswa mampu menghitung jumlah kumulatif  ekivalen beban sumbu standar (S1, S8, KU1, KU2,PP7, KK2);
M7: mahasiswa mampu melakukan analisa kapasitas dan perilaku lalu lintas (S1, S8, KU1, KU2,PP7, KK1,KK2); dan
M8: mahasiswa mampu membuat laporan hasil rekayasa lalu lintas untuk digunakan dalam desain dan 
pemeliharaan /pembinaan jalan dan jembatan (S1, S8, KU1, KU2,PP3, PP7, KK2);.

L8:Mampu membuat laporan hasil analisa data lalu lintas dan 
kapasitas jalan untuk digunakan dalam desain dan pemeliharaan /

pembinaan jalan dan jembatan (C3,P3,A4), Mg.17

L7:Mampu mengaplikasikan metode analisis 
kapasitas dan perilaku lalu lintas untuk ruas, 

simpang, jalinan dan bundaran  
(C4, P3,A3), Mg. 13-16

L6:Mampu melakukan perhitungan 
jumlah kumulatif  ekivalen beban 

sumbu standar
(C3, P3,A3), Mg.12

L5:Mampu melakukan 
pencacahan jumlah kendaraan 

sesuai golongan kendaraan
(C2, P3,A3), Mg.10-11

L4:Mampu menjelaskan tentang karakteristik arus , 
karakteristik kecepatan dan teori aliran secara umum, 

karakteristik, studi lalu lintas dan proses analisa data lalu 
lintas  (C2, P3,A3), Mg.6-8

L2:Mampu menjelaskan karakteristik dan 
perilaku pengguna jalan, 

(C2, P3,A3), Mg.4

L3:Mampu menjelaskan hubungan guna 
lahan dengan transportasi, moda 

kendaraan,  (C2, P3,A3), Mg5

L1:Mampu menjelaskan konsep transportasi, konsep dan tujuan teknik lalu lintas, perkembangan 
teknik lalu lintas, fungsi dan peranan teknik lalu lintas, sistem jaringan jalan di Indonesia, peran dan 
fungsi jalan, klasifikasi jalan, status dan wewenang pembinaa jalan, pemanfaatan ruang jalan, lebar 

jalur dan lajur jalan di Indonesia, hubungan aturan jalan dan aturan tata tangunan (C2, P3,A3), Mg.1-3

ENTRY BEHAVIOUR :
Mahasiswa mampu mengenal sebelumnya tentang jalan, transportasi, lalu lintas,

 jenis kendaraan, kondisi lalu lintas di perkotaan secara umum

EVALUASI TENGAH SEMESTER, ETS (Mg. ke 9)

EVALUASI AKHIR SEMESTER, EAS (Mg. ke 18)
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Prinsip Assesmen (1/3)

Assess berasal dari bahasa Perancis yaitu
“assidire” yang berarti “to sit beside”
(duduk di samping), yang mempunyai
makna mengenal perkembangan masing-
masing individu dari dekat (Herman, et al.,
1992).

Doran et al., (1994), asesmen merupakan
pengumpulan informasi baik kuantitatif
maupun kualitatif untuk menentukan
kinerja perorangan, kelompok atau
program melalui berbagai teknik (tes,
observasi atau teknik yang lain);

Asesmen dilakukan dengan 
berpijak pada prinsip:

q Obyektivitas
q Transparansi
q Berkeadilan
q Akuntabilitas
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Prinsip Assesmen (2/3)

Asesmen dilakukan terhadap dokumen pendukung dan
self-Assessment dengan mengevaluasi klaim terhadap 

bukti pendukung. 

Aspek yang dinilai adalah VATM, sehingga dapat 
digunakan untuk penetapan:
q Kecukupan dan validitas
q Pemenuhan kemampuan dari capaian pembelajaran 

yang ada pada posisi/jabatan saat ini terhadap
acuan tertentu
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Mekanisme
Asesmen

RPL Tipe A

1. Asesmen CP yang berasal dari Pendidikan Formal Sebelumnya
di PT lain atau PT sama
Ø dilakukan dengan Transfer Kredit (sks) / Credit Transfer
Ø ditujukan untuk memfasilitasi mahasiswa yang melanjutkan

kembali kuliah dengan kondisi saat itu terhenti kuliah BUKAN
karena alasan akademik, seperti : alasan ekonomi, alasan
berhenti karena bekerja , atau alasan perpindahan lokasi

Ø bukti pendukung klaim : Ijazah, Transkrip Nilai atau Surat
Keterangan Lulus Mata Kuliah yang pernah ditempuh pada
jenjang PT sebelumnya (silabus mata kuliah à optional)

Ø Evaluasi pengakuan hasil belajar lampau:
1) pemeriksaan keaslian dokumen akademik dan status PT

asal
2) asesmen ekivalensi mata kuliah dari PT asal terhadap mata

kuliah di prodi yang dituju. Pemeriksaan didasarkan pada
ekivalensi pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
dalam suatu mata kuliah

Ketentuan dan Tata Cara  Asesmen (Kepdirjen Diktiristek No 
162/2022)
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Mekanisme
Asesmen

RPL Tipe A

Ketentuan dan Tata Cara  Asesmen (Kepdirjen Diktiristek No 
162/2022)

2. Asesmen CP yang berasal dari Pendidikan Nonformal,Informal, dan/atau
Pengalaman Kerja
Ø dilakukan dengan Perolehan Kredit (sks) / Credit Earning
Ø ditujukan untuk memfasilitasi mahasiswa yang melanjutkan kembali kuliah sesuai

tingkat profisiensi pengetahuan dan keterampilan saat ini (current competency)
pada prodi yang dituju dan sesuai kurikulum yang berjalan saat melamar RPL

Ø bukti pendukung klaim : seluruh bukti pendukung klaim pengetahuan dan
keterampilan saat ini yang dibuktikan memenuhi prinsip bukti yang Valid-Asli-Terkini-
Memadai (VATM)

Ø Evaluasi pengakuan hasil belajar lampau:
1) klaim kemampuan melalui tahap Evaluasi Diri ( Form 03) dan penyiapan

dokumen portofolio yang mendukung pemenuhan CPMK
2) wawancara dengan asesor asesmen, menggunakan rangkaian pertanyaan

langsung atau daftar topik diskusi yang diambil dari daftar pengetahuan dan
keterampilan pada mata kuliah atau kelompok mata kuliah

3) demonstrasi pengetahuan dan keterampilan, digunakan jika hasil tahap
sebelumnya menunjukkan kondisi belum memadai.
a) asesmen dilakukan dengan metoda tulis , tugas terstruktur atau tugas

praktik, atau jika diperlukan dilakukan observasi di tempat kerja calon oleh
asesor

b) wajib disiapkan daftar periksa observasi untuk asesor mencatat hasil
asesmen praktik secara rinci / menyeluruh dari semua kriteria unjuk kerja
yang dinilai
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Mekanisme
Asesmen

RPL Tipe A

Ketentuan dan Tata Cara  Asesmen (Kepdirjen Diktiristek No 
162/2022)

3. Pengakuan perolehan satuan kredit semester
Ø asesor menginformasikan hasil asesmen kepada Pengelola

RPL
Ø permohonan RPL yang lulus diteruskan kepada Pimpinan PT

untuk memperoleh persetujuan
Ø calon memperoleh surat resmi Pengakuan CP yang

diperoleh dari pembelajaran lampau, lengkap dengan jumlah
mata kuliah dan sks yang diperoleh dari RPL tipe A

Ø PT mengunggah ke sistem informasi RPL Dirjen DIKTI dan
mendaftarkan mahasiswa ke PDDIKTI

Ø calon yang telah memperoleh persetujuan, melanjutkan
pendidikan dan menyelesaikan sisa sks yang wajib ditempuh
hingga lulus dan memenuhi seluruh CPL prodi yang ditujunya
sesuai ketentuan PT
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2023

ASESMEN RPL TIPE A
TRANSFER KREDIT

Format dikembangkan sesuai kebutuhan penyelenggaraan RPL di 
masing-masing PT

Rujukan:
KEPDIRJENDIKTIRISTEK NO. 162/E/KPT/2022 Tentang Petunjuk Teknis Rekognisi Pembelajaran Lampau Pada Perguruan
Tinggi Yang Menyelenggarakan Pendidikan Akademik
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Mekanisme
Asesmen

RPL Tipe A

01

02

03

04

Evaluasi Diri Calon Mahasiswa

• Pada tahap ini, formulir evaluasi diri yang telah
diajukan oleh calon peserta,  diverifikasi dan 

divalidasi oleh asesor sesuai prinsip bukti (VATM).  

• Dengan formulir evaluasi diri ini calon peserta
diberikan kesempatan untuk menentukan tingkat
profisiensi pengetahuan dan keterampilan yang  

telah mereka miliki, baik dari pendidikan nonformal, 
informal,  maupun dari pengalaman kerja di industri

yang relevan.

Wawancara dengan Asesor
• Jika, menurut informasi yang diberikan dalam

evaluasi diri, calon tersebut menunjukkan potensi
untuk dapat mengikuti RPL, maka pada tahap

berikutnya adalah pengumpulan bukti lebih lanjut
melalui wawancara.

• Dengan wawancara ini, calon dan Asesor
berkesempatan untuk melakukan percakapan

profesional tentang pengetahuan dan  keterampilan
yang dibutuhkan.

Mengumpulkan Bukti  Tambahan

Untuk melengkapi bukti yang telah diperoleh pada tahap
tersebut di atas,  calon dapat diberikan kesempatan
untuk mengumpulkan bukti dokumenter lebih lanjut
untuk mendukung pemenuhan klaim calon atas
pernyataan kriteria unjuk kerja unit kompetensi atau
klaster kompetensi, atau kriteria capaian pembelajaran
mata kuliah atau modul pembelajaran yang masih
dianggap kurang.

Penilaian/asesmen dilakukan oleh asesor RPL dari Program studi yang 
memiliki keahlian sesuai bidang yang diajukan pemohon:
1. Asesor berasal dari dosen tetap yang memiliki kualifikasi untuk melakukan 

penilaian dan pengakuan CP.
2. Selain dosen tetap, perguruan tinggi dapat menunjuk praktisi dan 

organisasi profesi yang relevan dan memiliki kualifikasi tertentu untuk 
melakukan penilaian dan pengakuan CP.

Demonstrasi
• Jika hasil evaluasi diri dan wawancara menunjukkan

pengetahuan verbal dan  teoritis calon masih belum
memadai,  maka asesmen dapat dilanjutkan pada  
tahap selanjutnya, yaitu mengamati dan menilai
kinerja calon dalam mendemonstrasikan
pengetahuan dan  keterampilan pada capaian
pembelajaían mata kuliah yang akan direkognisi. 

• Asesmen dapat dilakukan dengan metoda bertanya
(asesmen tulis), memberikan tugas terstruktur
atau tugas praktik, atau jika diperlukan melakukan
observasi di tempat kerja calon.

Pengakuan kredit (sks) pada 
RPL tipe A adalah secara PARSIAL

Tata cara assessmen CP yang berasal dari pendidikan non formal, informal dan pengalaman
kerja:
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TIM RPL HARUS:

1. MENGEVALUASI 
KEOTENTIKAN TRANSKRIP 
AKADEMIK DARI PT DAN 
STATUS DARI PT ASAL
2. MENILAI  SILABUS UNTUK 
PEMENUHAN CP DARI PT 
ASAL KE PT YANG DITUJU
3. MELAKUKAN TRANSFER 
KREDIT MATA KULIAH

Alur Rekognisi CP Formal ke Pendidikan Tinggi Formal

PELAMAR DENGAN INISIATIF 
MANDIRI PROAKTIF 

MENCARI INFORMASI  
PRODI PENYELENGGARA RPL   

UNTUK MENILAI 
KEMAMPUAN YANG 
DIMILIKINYA UNTUK:

MELANJUTKAN 
PENDIDIKANNYA

Mata Kuliah yang 
akan ditempuh di 

prodi tujuan

4. ………………….

9. ………………….

6. ………………….

Pelaporan ke 
PDDIKTI

Hasil 
Belajar/Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah

1. ………………….

3. ………………….

4. ………………….

2. ………………….

Portofolio Yang 
Diajukan 

Pelamar a.l:

1. Transkrip 
akademik

2. Silabus Mata 
Kuliah

5. ……………….

7. ……………….

8.……………….

6. ……………….

9. ……………….

n. …………….

Seluruh proses dikelola oleh TIM RPL

Asesmen dan Rekognisi (ekivalensi) 
Transfer Kredit sks secara  PARSIAL

dilakukan oleh
ASESOR RPL  YANG KOMPETEN 

DI BIDANG KEAHLIANNYA 
(AKADEMISI DAN PROFESIONAL)

PELAMAR BERKONSULTASI 
DENGAN TIM RPL DI PT 

TENTANG: 

1. PROSEDUR YANG HARUS 
DITEMPUH DALAM 
MENGIDENTIFIKASI PILIHAN 
PRODI SESUAI DENGAN 
HASIL BELAJAR  
SEBELUMNYA  DAN 
PROGRAM PENDIDIKAN
2. PELAMAR DIARAHKAN
MELENGKAPI BERKAS 
PEMBELAJARAN LAMPAU
3. PELAMAR DIJELASKAN
TATACARA ASESMEN DAN 
REKOGNISI YANG AKAN 
DILAKUKAN

DOKUMEN  KURIKULUM 
PENDIDIKAN TINGGI WAJIB 

BENAR, LENGKAP DAN 
MEMENUHI SYARAT YANG 
ADA DALAM PEDOMAN KPT

DARI HASIL PLENO, 
DIPUTUSKAN 

PELAMAR WAJIB  
MENGIKUTI 

PERKULIAHAN  
PADA MATA KULIAH 
APA SAJA  DI PRODI 

TUJUAN,  UNTUK 
MEMENUHI CPL

BUTIR CPMK  YANG 
TIDAK TERPENUHI KOMPETENSINYA

MATA KULIAH YANG 
DIAKUI RPL DAN  

MATA KULIAH WAJIB 
TEMPUH

3. SKPI (optional)

Tahap 
Pleno

6. ………………….

9. ………………….

4. ………………….
?

?

?
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Transfer Kredit mata kuliah di RPL tipe A:
Sumber : equivalence check model/blanket assesment, Oldenburg University

Daftar  Mata Kuliah (MK) pada Prodi yang Dituju

(Transkrip + silabus
dari Prodi Asal)

MK A MK B MK C MK D MK E

Mata Kuliah 1 XX

Mata Kuliah 2 XXX

Mata Kuliah 3 X X

Mata Kuliah 4 X

Mata Kuliah 5 X

Mata Kuliah 6 X XX

Total CP MK XX XXXX X XX XXX

Pemenuhan Capaian Pembelajaran (CP)

X 25%

XX 50%

XXX 75%

XXXX 100%

Pengakuan CPMK minimal à memiliki pemenuhan CP 75%

Pemenuhan CPMK < 75% à Pemohon harus menempuh MK tersebut
secara penuh à tercantum dalam Peraturan Akademik PT

Transfer kredit (sks) pada 
RPL tipe A  berprinsip pada ekivalensi
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Contoh Proses Transfer SKS:

https://fk.upnvj.ac.id/kurikulum-s-1-teknik-perkapalan/
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Kasus Proses Transfer sks:

Ekivalensi terhadap jenis dan program pendidikan yang berbeda, di 
rumpun IPTEK dan jenjang KKNI yang sama

Catatan khusus:  Ingat hubungan Cognitive Process Dimension dengan Knowledge Dimension
Sumber bacaan: a Taxonomy for Learning,Teaching and Assesing, Lorin W.Anderson and David R.Krathwohl, 2001

Setara ?
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Proses Transfer SKS pada Asesmen RPL Tipe A:

MK di Prodi yang Dituju

MK di Prodi Asal

MK Teori Bangunan Kapal 1, 3 sks MK Teori 
Bangunan Kapal 

2, 3 sks

MK Konstruksi 
Kapal 1, 3 sks

MK  Konstruksi 
Kapal 2, 3 sks

MK 
Perancangan 
Kapal, 3 sks

1. Menjelaskan prinsip dasar lambung timbul 
dan peraturan.

1.Menghitung lambung timbul
2. Membuat gambar rencana umum

2. Menjelaskan struktur bangunan kapal 3. Mengenal jenis kapal (bahan, 
mesin utama, alat penggerak, 
muatan, rencana umur)
4. Menghitung ukuran pokok, 
koefisien bentuk, rasio koreksi kapal

3. Menjelaskan prinsip dasar kapasitas dan 
tonase dan aturannya

5. Menghitung tonase kapal
6. Menghitung kapasitas muatan dan 
kapasitas tangki

4. Menghasilkan kurva hidrostatis kapal, 
stabilitas kapal

7. Menghitung dan menggambar
kurva hidrostatis
8. Menghitung stabilitas statis dan 
dinamis kapal

5.  Menjelaskan prinsip dasar peluncuran kapal 9. Menghitung peluncuran kapal
10. Menghitung floodable length

6. Memahami galangan kapal kaitannya 
terhadap produksi, planning dan control pada 
proses pembangunan kapal

ekivalensi 10/12 = 83,33%  ?
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1. Ingat : UU Pendidikan Tinggi No. 12/2012
tentang Jenis Pendidikan (bagian 3) à Program
Pendidikan (Bagian 4)

2. Ingat : Perbedaan Standar Isi antara Jenis
Pendidikan Akademik dengan Pendidikan Vokasi

3. Ingat : Perbedaan Standar Isi antara program
pendidikan ( keluasan dan kedalaman)



Rekapitulasi Hasil Asesmen RPL Tipe A:
Contoh Formulir

Nama   : A. K.Demik Program Pendidikan sebelumnya : Sarjana Terapan - Teknologi Rekayasa
Konstruksi Perkapalan, Politeknik Negeri BYY

Alamat : Jakarta, Indonesia Program Pendidikan yang dituju : Sarjana – Teknik Perkapalan ,
UXX – Jakarta

No Kode 
Mata Kuliah

Nama
Mata Kuliah

Hasil Asesmen Nilai 
Huruf

Status*

Transfer nilai Perolehan
nilai

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1 Teori Bangunan 
Kapal 1

83,3 - A RPL Transfer Kredit (sks)

2 Teori Bangunan 
Kapal 2

50 - C Kuliah di semester berjalan

3

n
Keterangan: * RPL Transfer kredit (sks) / RPL Perolehan Kredit (sks) /Kuliah di semester berjalan
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2023

ASESMEN RPL TIPE A
PEROLEHAN KREDIT

Format dikembangkan sesuai kebutuhan penyelenggaraan RPL di 
masing-masing PT

Rujukan:
KEPDIRJENDIKTIRISTEK NO. 162/E/KPT/2022 Tentang Petunjuk Teknis Rekognisi Pembelajaran Lampau Pada Perguruan
Tinggi Yang Menyelenggarakan Pendidikan Akademik
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TIM/ASESOR RPL AKAN:

1. MENGEVALUASI 
KEOTENTIKAN TRANSKRIP 
AKADEMIK DAN SILABUS 
DARI PT DAN STATUS DARI 
PT ASAL
2. MELAKUKAN VERIFIKASI
PORTOFOLIO (WAJIB VATM)
3. MELAKUKAN ASESMEN 
PEROLEHAN KREDIT MATA 
KULIAH

Kaitan Kurikulum dengan Asesmen RPL tipe A

PELAMAR DENGAN INISIATIF 
MANDIRI PROAKTIF 

MENCARI INFORMASI  
PRODI PENYELENGGARA RPL   

UNTUK MENILAI 
KEMAMPUAN YANG 
DIMILIKINYA UNTUK:

MELANJUTKAN 
PENDIDIKANNYA

Mata Kuliah yang 
akan ditempuh di 

prodi tujuan

4. ………………….

9. ………………….

6. ………………….

Pelaporan ke 
PDDIKTI

Hasil 
Belajar/Capaian 
Pembelajaran 
Mata Kuliah

1. ………………….

3. ………………….

4. ………………….

2. ………………….

Portofolio Yang 
Diajukan 

Pelamar a.l:

1. Transkrip akademik, 
Silabus MK, SKPI

2. Sertifikat
Kompetensi

5. ……………….

7. ……………….

8.……………….

6. ……………….

9. ……………….

n. …………….

Seluruh proses dikelola oleh TIM RPL

Asesmen dan Rekognisi Kompetensi
dilakukan secara  PARSIAL

oleh
ASESOR RPL  YANG KOMPETEN 

DI BIDANG KEAHLIANNYA 
(AKADEMISI DAN PROFESIONAL)

PELAMAR BERKONSULTASI 
DENGAN TIM RPL DI PT 

TENTANG: 

1. PROSEDUR YANG HARUS 
DITEMPUH DALAM 
MENGIDENTIFIKASI PILIHAN 
PRODI SESUAI DENGAN 
CAPAIAN 
PEMBELAJARANNYA
2. PELAMAR DIARAHKAN
MELENGKAPI BERKAS 
PEMBELAJARAN 
LAMPAU/PORTOFOLIO
3. PELAMAR DIJELASKAN
TATACARA ASESMEN DAN 
REKOGNISI YANG AKAN 
DILAKUKAN

DOKUMEN  KURIKULUM 
PENDIDIKAN TINGGI WAJIB 

BENAR, LENGKAP DAN 
MEMENUHI SYARAT YANG 
ADA DALAM PEDOMAN KPT

DARI HASIL PLENO, 
DIPUTUSKAN 

PELAMAR WAJIB  
MENGIKUTI 

PERKULIAHAN  
PADA MATA KULIAH 
APA SAJA  DI PRODI 

TUJUAN,  UNTUK 
MEMENUHI CPL

BUTIR CPMK  YANG 
TIDAK TERPENUHI KOMPETENSINYA

MATA KULIAH YANG 
DIAKUI MELALUI RPL 
DAN  MATA KULIAH 

WAJIB TEMPUH
3. Produk kerja/Catatan 
Kerja (Log Book), dll

Tahap 
Pleno

6. ………………….

9. ………………….

4. ………………….
?

?

?
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Perolehan Kredit Mata Kuliah di RPL Tipe A
sumber : portofolio asesment, Oldenburg University
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Jenis Bukti 
Daftar  Mata Kuliah (MK) pada Prodi yang Dituju

MK A MK B MK C MK D MK E

Pelatihan A XX

Surat Keterangan Pendamping Ijazah 
(SKPI)

XXX

Karya Monumental X X

Contoh Produk X

Sertifikat Kompetensi X

Pengalaman Kerja X XX

Total CP MK XX XXXX X XX XXX

Pemenuhan Capaian Pembelajaran (CP)

X 25%

XX 50%

XXX 75%

XXXX 100%

Pengakuan CPMK minimal à memiliki pemenuhan CP 75%

Pemenuhan CPMK < 75% à Pemohon harus menempuh MK tersebut
secara penuh à tercantum dalam Peraturan Akademik PT

Perolehan kredit (sks) pada 
RPL tipe A  berprinsip pada asesmen kompetensi
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Dokumen 
Bukti 
Pendukung
/
Portofolio

o Ijazah dan/atau Transkip Nilai dari Mata Kuliah yang pernah ditempuh di jenjang Pendidikan Tinggi 
sebelumnya (khusus untuk TRANSFER SKS);

o Daftar Riwayat pekerjaan dengan rincian tugas yang pernah dilakukan;
o Sertifikat Kompetensi;
o Sertifikat pengoperasian/lisensi yang sesuai dengan jabatan kerja dimiliki;
o Foto pekerjaan yang pernah dilakukan dan deskripsi pekerjaan;
o Buku harian;
o Lembar tugas/lembar kerja ketika bekerja di perusahaan;
o Dokumen analisis/perancangan (parsial atau lengkap) ketika bekerja di perusahaan;
o Logbook;
o Catatan pelatihan di lokasi tempat kerja;
o Keanggotaan asosiasi profesi yang relevan;
o Referensi/surat keterangan/laporan verifikasi pihak ketiga dari pemberi kerja / supervisor;
o Penghargaan dari industri;
o Penilaian kinerja dari perusahaan; dan
o Dokumen lain yang relevan (yang mendukung provisiensi calon saat ini).

Keunikan/kekhasan proses bekerja di dunia kerja/di masyarakat akan
menghasilkan dokumen bukti lain yang akan ditambahkan pada daftar

Yang terpenting adalah RELEVANSI antara dokumen bukti pendukung dengan
CPL prodi yang dituju atau CP Mata Kuliah atau kelompok Mata Kuliah

Pengalaman kerja akan berbeda antara pelamar, maka ketersediaan
dokumen akan bervariasi
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Prinsip Bukti Dokumen 
Pendukung

´ V: Validè terdapat hubungan yang jelas
antara bukti yang diperlukan dengan indikator
capaian pembelajaran yang akan dinilai

´ A: Asli/Otentikè bukti yang disampaikan
dapat diverifikasi di tempat kerja pelamar atau
ditempat lainnya yang relevan dengan bukti
tersebut;

´ T: Terkiniè bukti yang disampaikan
mendemonstrasikan pengetahuan dan 
ketrampilan terkini yang dimiliki Pemohon
pada saat melamar;

´ C: Cukup/Memadaiè bukti yang disampaikan
harus menunjukkan kinerja indikator capaian
pembelajaran yang cukup untuk dinilai
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Contoh Bukti Dokumen Pendukung
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Pemeriksaan Bukti Dokumen Pendukung

Apakah memenuhi prinsip bukti V-A-T-M ??
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Pemeriksaan Dokumen Bukti Apakah Memenuhi ?

Apakah memenuhi 2 sks mata kuliah
Rekayasa Lalu Lintas ??
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Asesor Harus Memperhatikan:

´ V: Validè terdapat hubungan yang jelas
antara bukti yang diperlukan dengan indikator
capaian pembelajaran yang akan dinilai

´ A: Asli/Otentikè bukti yang disampaikan
dapat diverifikasi di tempat kerja pelamar atau
ditempat lainnya yang relevan dengan bukti
tersebut;

´ T: Terkiniè bukti yang disampaikan
mendemonstrasikan pengetahuan dan 
ketrampilan terkini yang dimiliki Pemohon pada 
saat melamar;

´ C: Cukup/Memadaiè bukti yang disampaikan
harus menunjukkan kinerja indikator capaian
pembelajaran yang cukup untuk dinilai

Asesor wajib memastikan VATM dari
1. Unduh/baca dokumen bukti
2. Cermati dokumen bukti yang diajukan
3. Berikan komentar dari unsur VATM 

yang ada pada dokumen bukti

Dokumen Bukti

Persyaratan

Penilaian Kinerja

1. Ijazah terakhir
2. Ijazah saat pengangkatan
3. dll

1. Surat Penilaian Kinerja
2. Dokumen sejenis
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Contoh Hasil Asesmen oleh Asesor

Kemungkinan yang dapat terjadi:
A. Asesor 1 menerima hasil belajar dari

dokumen portofolio yaitu Sertifikat
Kompetensi Ahli Teknik Jalan – Muda
MEMENUHI CPMK mata kuliah Rekayasa
Lalu Lintas dengan Perolehan sks = 2 sks

B. Asesor 2 belum menerima hasil belajar dari
dokumen portofolio yaitu Sertifikat
Kompetensi Ahli Teknik Jalan – Muda , dan
melanjutkan ke proses asesmen berikutnya
pada mata kuliah Rekayasa Lalu Lintas, yaitu
:

1. Wawancara;
2. Asesmen tulis;
3. Penugasan terstruktur;
4. Praktik; atau
5. Observasi di lokasi kerja

´ Bagaimana deskripsi komentar asesor setelah
melakukan verifikasi dokumen bukti ?  

CONTOH, silahkan dikembangkan oleh UNIT RPL:
Dokumen nomor ……… sesuai jabatan sebagai …….. 
tampak TELAH/ BELUM memiliki hubungan dengan
capaian pembelajaran PS/CPMK yang dinilai. Dokumen
yang diajukan adalah hasil scan dari dokumen asli yang 
tersimpan dalam ………. dan telah dilakukan verifikasi.  
Dokumen telah / belum menunjukkan bukti pekerjaan
yang dilakukan sesuai tupoksi jabatan ……… dan telah / 
belum terlihat kompetensi dari pengetahuan dan 
keterampilan yang saat ini dilakukan. Hasil verifikasi
adalah dokumen yang diajukan memenuhi / belum
memenuhi* syarat VATM, …….

Jika* sehingga pelamar wajib melanjutkan ke tahap
asesmen lanjutan dengan menggunakan asesmen
wawancara (lisan) / tulis / demonstrasi/ observasi untuk
memastikan perolehan sks pada mata kuliah…. / butir CP 
…..
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Latihan Asesmen

Kemampuan Akhir yang Diharapkan Tiap Bahan Kajian:
1. mengetahui definisi pertanian urban dan keberadaannya di seluruh dunia
2. mengetahui berbagai dimensi pertanian perkotaan dan keterkaitannya
3. mengetahui kendala utama yang biasa dihadapi oleh pra praktisi pertanian perkotaan

serta mengidentifikasi peluang yang mungkin ada dalam konteks tertentu untuk engatasi
kendala spesifik yang ditemuka di dalamnya

4. mengetahui bagaimana pertanian Urban dapat berkontribusi untuk menciptakan
ketahanan pangan yang lebih baik secara keseluruhan dan pada tingkat yang berbeda,
yaitu rumah tangga, dan masyarakat atau kota / kota

5. mengetahui resiko kesehatan pada stakeholder pertanian urban langsung dan tidak
langsung dalam berbagai situasi

6. mengetahui kebijakan untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan mengurangi risiko
lingkungan di sekitar pertanian urban

7. menganalisis tipologi sistem pertanian perkotaan
8. membandingkan karakteristik inklusi sosial, pembangunan komunitas, dan pemerintahan

partisipatif
9. menganalisis berbagai bentuk pembiayaan pertanian perkotaan
10. mempertimbangkan kondisi global yang memengaruhi pengembangan pertanian

perkotaan dan kebutuhan akan kebijakan pendukung
11. merancang salah satu teknik budidaya untuk diaplikasikan di daerah perkotaan
12. merancang kebutuhan sumber daya dan biaya untuk budidaya pertanian urban untuk

diaplikasikan

Program Sarjana , Prodi: Agroteknologi , Fakultas Pertanian
Mata Kuliah: Pertanian Urban Dokumen bukti pendukung yang 

relevan apa saja?
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Contoh Asesmen Lisan 

1. Belum menunjukkan
pencapaian hasil belajar

2. Sedikit bukti pencapaian
hasil belajar

3. Cukup bukti pencapaian
hasil belajar

4. Bukti pencapaian hasil
belajar ditunjukkan secara
rinci dan tepat

5. Bukti pencapaian lengkap,
rinci, terkait dengan CPMK,
dan kemampuan ditunjukkan
tanpa keraguan
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Contoh Asesmen Tulis
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Contoh Asesmen Praktik atau Unjuk Kerja

1.Belum menunjukkan
pencapaian kemampuan
praktik dari hasil belajar
2.Sedikit bukti
kemampuan praktik dari
pencapaian hasil belajar
3.Cukup bukti
kemampuan praktik dari
pencapaian hasil belajar
4.Kemampuan praktik dari
pencapaian hasil belajar
ditunjukkan secara benar
dan tepat
5.Kemampuan praktik dari
pencapaian hasil belajar
ditunjukkan secara
lengkap, rinci, terkait
dengan CPMK, dan 
kemampuan ditunjukkan
tanpa keraguan
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Contoh Observasi / Demonstrasi di Lokasi Kerja
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Rekapitulasi Hasil Asesmen Mata kuliah
pada RPL Tipe A:

Nilai asesmen Mata kuliah = Nilai rata-rata x 20 
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Rekapitulasi Hasil Asesmen RPL Tipe A:
Contoh Formulir

Nama   : A. K. Demik Program Pendidikan sebelumnya : Sarjana Terapan – Teknik 
Perancangan Jalan dan Jembatan, Politeknik Negeri Bandung

Alamat : Jakarta, Indonesia Program Pendidikan yang dituju : Sarjana – Departemen Teknik Sipil,
Universitas Diponegoro, Semarang

No Kode 
Mata Kuliah

Nama
Mata Kuliah

Hasil Asesmen Nilai Huruf Status*

Transfer 
nilai

Perolehan
nilai

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1 PTSP6-204, Matematika III, 2 sks 90 - A RPL Transfer Kredit ,2 sks

2 PTSP6-205, Analisis Struktur I, 3 sks 65 - C Kuliah di semester berjalan

3 PTSP6-206, Rekayasa Lalu Lintas, 2 sks 76,5 B RPL Perolehan Kredit, 2 sks

n
Keterangan: * RPL Transfer kredit sks / RPL Perolehan Kredit sks/Kuliah di semester berjalan
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Contoh Implementasi Transfer Kredit

Contoh Implementasi Perolehan Kredit

Praktik Sierra

Praktik Penyusunan Panduan RPL Tipe A
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2023

CONTOH IMPLEMENTASI 
TRANSFER KREDIT

Format dikembangkan sesuai kebutuhan penyelenggaraan RPL di 
masing-masing PT

Rujukan:
KEPDIRJENDIKTIRISTEK NO. 162/E/KPT/2022 Tentang Petunjuk Teknis Rekognisi Pembelajaran Lampau Pada Perguruan
Tinggi Yang Menyelenggarakan Pendidikan Akademik
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Mekanisme Asesmen RPL Tipe A

Tata cara assessmen CP yang berasal dari pendidikan
formal sebelumnya:

Bukti: Ijazah dan/atau transkrip nilai atau surat keterangan lulus mata kuliah yang pernah
ditempuh pada jenjang pendidikan tinggi sebelumnya.

Evaluasi berkas pengakuan hasil belajar dari pendidikan formal oleh asesor:
● Pemeriksaan keautentikan transkrip akademik dari perguruan tinggi asal dan status dari

perguruan tinggi asal, dan
● Asesmen ekuivalensi mata kuliah untuk menilai ekuivalensi capaian pembelajaran mata

kuliah dari perguruan tinggi asal dan perguruan tinggi yang dituju.
Penilaian ekuivalensi berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh yang
tercakup dalam suatu mata kuliah
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Contoh Ekivalensi Penilaian

Mata Kuliah yang diwakili Tes Dasar/Bidang

• Capaian Pembelajaran (CP) mata kuliah 75% sama antara PT Asal dan PT Penerima
• 50% hasil tes dasar/bidang + 50% nilai transkrip di PT asal.

Mata Kuliah yang diwakili Nilai PT Asal

• Capaian Pembelajaran (CP) mata kuliah 75% sama antara PT Asal dan PT Penerima
• Nilai diambilkan 100% nilai transkrip di PT asal.

Mata Kuliah yang diwakili portofolio dan wawancara

Nilai diambilkan 100% hasil wawancara
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Contoh Ekivalensi Penilaian (Lanjutan)

Konversi nilai one to one

• Nama mata kuliah diubah sesuai dengan yang ada di PT penerima berikut juga sks 
nya.

• Transfer nilai dilakukan dengan menggunakan rumus:
Nilai Angka =

batas minimal nilai huruf+batas maksimal nilai huruf
2

Konversi nilai many to one

• Nama mata kuliah diubah sesuai dengan yang ada di PT penerima berikut juga sks 
nya.

• Transfer nilai dilakukan dengan menggunakan rumus:

Nilai Angka =
∑ sks! ∗

batas min nilai huruf!+batas maks nilai huruf!
2

∑ sks!
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Ekivalensi Nilai Mata Kuliah – contoh (one to one)

PT penerimaPT asal

Nilai Angka = batas minimal nilai huruf+batas maksimal nilai huruf
!

= 71+85
!

= 78 

Pengendalian Otomatis (3 sks), nilai: B

Sistem Dinamis dan Pengendalian (4 sks)

Skala Nilai PT penerima

Nilai Huruf Batas min Batas max

A 86 100

AB 76 85

B 66 75

BC 61 65

C 56 60

Skala Nilai PT asal

Nilai Huruf Batas min Batas max

A 86 100

B 71 85

C 51 70
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Ekivalensi Nilai Mata Kuliah – contoh (many to one)

PT penerimaPT asal

Mekanika Teknik 1 (2 sks), nilai: B
Mekanika Teknik 2 (2 sks), nilai: A

Mekanika Teknik (3 sks)

Skala Nilai PT penerima

Nilai Huruf Batas min Batas max

A 86 100

AB 76 85

B 66 75

BC 61 65

C 56 60

Skala Nilai PT asal

Nilai Huruf Batas min Batas max

A 81 100

B 71 80

C 51 70

Nilai Angka =
∑ sks!∗

batas min nilai huruf!+batas maks nilai huruf!
"

∑ sks!
= 
!∗ #$%&'

" $!∗ &$%$''
"

%
= 83
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2023

CONTOH IMPLEMENTASI 
PEROLEHAN KREDIT

Format dikembangkan sesuai kebutuhan penyelenggaraan RPL di 
masing-masing PT

Rujukan:
KEPDIRJENDIKTIRISTEK NO. 162/E/KPT/2022 Tentang Petunjuk Teknis Rekognisi Pembelajaran Lampau Pada Perguruan
Tinggi Yang Menyelenggarakan Pendidikan Akademik
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Contoh
Teknis Penerimaan RPL Prodi 

PG-PAUD
UNIVERSITAS IVET

Sumber Gambar: https://www.ivet.ac.id/
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Pelaksanaan Sosialisasi secara daring/luring Bekerjasama PMB 
dengan Mitra Kerja

(F01 Petunjuk untuk calon mahasiswa RPL)
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Pendaftaran Secara Online dan melengkapi
Form Pendaftaran serta Formulir Evaluasi
Diri beserta bukti pendukung klaim MK di 

Sistem Informasi RPL: 
https://rpl.ivet.ac.id
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Contoh: Jenis Bukti Portopolio 
RPL PG-PAUD (F02 dan F03)
1. Ijazah dan transkrip nilai SMA/sederajat atau PT asal yang di legalisir. Bagi yang belum

lulus kuliah menggunakan KHS yang disahkan Dekan.
2. Daftar riwayat hidup dilengkapi SK MENGAJAR, PROSEM DAN PROTA. 
3. Seluruh sertifikat diklat berjenjang dan materi JPL fotocopy legalisir.
4. Sertifikat dapat mengoperasikan komputer/sebagai operator DAPODIK.
5. Foto dokumentasi pada saat guru mengajar bersama peserta didik secara di kelas.
6. Buku harian berisi dokumen guru melakukan penilaian berisi catatan anekdot minimal 10 

anak dalam satu kelas.
7. Surat tugas dari Kepala Sekolah saat mengikuti pelatihan yang menunjang kinerja.
8. Dokumen perancangan RPPH minimal selama satu minggu dan dokumen analisis hasil

penilaian checklist mencakup seluruh anak dalam 1 kelas.
9. Guru membuat dua APE, yang dikumpulkan adalah dokumen berisi uraian bahan dan alat, 

cara pembuatan, cara memainkan, guru berfoto memegang APE.
10. Sertifikat Peserta Pelatihan / Seminar / Workshop non diklat berjenjang. 
11. Kartu tanda keanggotaan HIMPAUDI/IGTKI/IGABA/DLL.
12. Surat tugas pernah menjadi ASESOR BANPAUD.
13. Piagam penghargaan/kejuaraan.
14. Penilaian kinerja guru berupa laporan hasil supervisi Kepala Sekolah tahun terbaru.
15. Dokumen lain yang relevan.
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Contoh Dokumen

• 1. Ijazah dan Transkip
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Contoh Dokumen (Lanjutan)

2. Daftar Riwayat Hidup
dilengkapi SK Mengajar, 
Prosem dan Prota
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3. Seluruh sertifikat diklat berjenjang dan materi JPL fotocopy
legalisir

Contoh Dokumen (Lanjutan)
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4. Sertifikat dapat mengoperasi-
kan komputer/sebagai
operator DAPODIK 

Contoh Dokumen (Lanjutan)

5. Foto dokumentasi pada saat
guru mengajar bersama
peserta didik di kelas
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6. Buku harian berisi dokumen
guru melakukan penilaian berisi
catatan anekdot minimal 10 anak
dalam 1 kelas

Contoh Dokumen (Lanjutan)
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7. Surat tugas dari Kepala Sekolah
saat mengikuti pelatihan yang
menunjang kinerja

Contoh Dokumen (Lanjutan)
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8. Dokumen perancangan RPPH selama satu minggu dan dokumen
analisis hasil penilaian checklist mencakup seluruh anak dalam satu
kelas

Contoh Dokumen (Lanjutan)
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9. Guru membuat dua APE

Contoh Dokumen (Lanjutan)
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10. Sertifikat Peserta Pelatihan / Seminar / Workshop non diklat 
berjenjang

Contoh Dokumen (Lanjutan)
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11. Kartu tanda keanggotaan HIMPAUDI/IGTKI/IGABA/DLL 

Contoh Dokumen (Lanjutan)
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12. Surat tugas pernah menjadi
ASESOR BANPAUD 

Contoh Dokumen (Lanjutan)

13. Piagam penghargaan/ 
kejuaraan
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14. Penilaian kinerja guru berupa laporan hasil supervisi Kepala Sekolah 
tahun terbaru 

Contoh Dokumen (Lanjutan)
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Asesmen Mandiri (Form 3/F03 FED)

1. Lihat kesesuaian
bukti dan 
CPMK/KAD

2. Wawancara untuk
menggali lebih rinci
informasi yang 
disampaikan di 
bukti formulir
evaluasi diri
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Wawancara

Klarifikasi
Portfolio

Ø Dengan wawancara ini, calon dan asesor berkesempatan untuk melakukan percakapan profesional tentang pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan.

Ø Wawancara ini dapat berupa serangkaian pertanyaan langsung atau berupa daftar topik untuk diskusi yang diambil dari
daftar keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan.

Ø Diskusi seputar topik dapat memberikan kesempatan bagi calon untuk mendemonstrasikan bidang pengetahuan dan
pengalamannya secara lebih luas dan dapat memperoleh lebih banyak informasi daripada pertanyaan langsung
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Asesmen Lanjutan dengan LMS 
http://eliv.ivet.ac.id
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Asesmen Lanjutan dengan Google Form 
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Hasil penilaian Google Form
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Contoh Asesmen Lanjut: Ujian Lisan
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Contoh Form Rekapitulasi Hasil Asesmen
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Contoh Hasil Rekapitulasi Nilai Asesmen
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Input Konversi ke SIA (http://ivet.ac.id) 
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Contoh Hasil Akhir Asesmen
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Contoh Hasil Akhir Asesmen (Lanjutan)
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Terbit SK Rektor 
beserta 
Lampiran 
Rekapitulasi Hasil 
Asesmen
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Laman PD DIKTI
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PELAPORAN KE PD DIKTI & 
SIERRA

Mahasiswa yang diterima didaftarkan pada SIERRA dan 
pangkalan data Pendidikan tinggi (PDDIKTI) dengan

memasukkan data diri mahasiswa dan nilai yang 
diperoleh dari asesmen RPL ke dalam daftar mata

kuliah sesuai kurikulum program studi pada perguruan
tinggi yang dituju.

www.kemdikbud.go.idRekognisi Pembelajaran Lampau I Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
154



2023

PRAKTIK SIERRA
PRAKTIK PENYUSUNAN 

PANDUAN RPL TIPE A
Format dikembangkan sesuai kebutuhan penyelenggaraan RPL di 

masing-masing PT

Rujukan:
KEPDIRJENDIKTIRISTEK NO. 162/E/KPT/2022 Tentang Petunjuk Teknis Rekognisi Pembelajaran Lampau Pada Perguruan
Tinggi Yang Menyelenggarakan Pendidikan Akademik
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Tugas Individu 
Penyiapan Dokumen Asesmen RPL Tipe A:
1. Unit RPL dan asesor prodi menyiapkan dokumen KPT-nya;
2. Periksa kesiapan rumusan CPL, matriks hubungan CPL – Mata

Kuliah, sebaran mata kuliah yang akan di-RPL-kan, dan CPMK-
nya;

3. Ambil 3 RPS mata kuliah yang diampu oleh peserta bimtek; dan
4. Target :

a. mampu memastikan CPL Prodi sudah benar dan dokumen
KPT sudah siap;

b. Mampu memastikan RPS/bank soal sudah siap digunakan
untuk dimasukkan ke perangkat asesmen MK atau kelompok
MK;

c. Mampu menyiapkan perangkat asesmen; dan
d. Mampu menggunakan perangkat asesmen dengan tepat dan

bertanggung jawab.
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Tugas Individu (Lanjutan)
Penyiapan Dokumen Asesmen RPL Tipe A:

´ Formulir 01 disiapkan menggunakan dokumen kurikulum Prodi, dan Tabel 1
disiapkan dari daftar mata kuliah dalam kurikulum prodi yang menyelenggarakan
RPL;

´ Formulir 02 dapat langsung menggunakan contoh formulir, dan pada tabel
dicantumkan mata kuliah yang di-RPL-kan untuk di klaim oleh calon

5. Formulir yang disiapkan adalah formulir 01, 02, dan 03, dalam format 
pdf;

´ Formulir 03 disiapkan untuk mata kuliah yang di-RPL-kan. Isikan informasi dari
RPS. Perhatikan, PASTIKAN hanya menggunakan satu Kata Kerja
Operasional (KKO) untuk tiap Kemampuan Akhir yang Diharapkan (KAD)
dengan pola kalimat yang benar;

à Jika diperoleh KKO yang lebih dari satu dan/atau kalimat yang belum benar (ingat ABCD)
maka lakukan perbaikan (sangat bermanfaat sebagai usulan ke tim kurikulum dalam
pemutakhiran kurikulum)
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Formulir
RPL Tipe A

I. Pendahuluan

Penjelasan RPL, 
Jenang Kualifikasi,

Daftar Mata Kuliah

II. Tahapan Pendaftaran
& Asesmen RPL

Tahapan
Pendaftaran

Formulir F02, F03, 
F07

III. Pengakuan Hasil 
Asesmen

IV Persyaratan Calon 
Mahasiswa

IV. Pendaftaran Kuliah
dan Biaya Kuliah

VI. Diagram Tahapan
Proses dan Kuliah di 

Perguruan Tinggi

F01
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Download Formulir Asesmen di SIERRA
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NO
KODE MATA 

KULIAH NAMA MATA KULIAH SKS RPL TIDAK
FORMULIR 

EVALUASI DIRI 
(FED NOMOR)

I. PENDAHULUAN

Tabel 1: Daftar Mata Kuliah Program Studi*

*Harap diisi oleh Prodi pada PT sebelum diedarkan pada pelamar

Wajib diisi sesuai KURIKULUM yang sedang
dilaksanakan

ISIKAN SELURUH MATA KULIAH DI PRODI

Ditetapkan oleh PT
DI CENTANG, MATA KULIAH YANG DI-

RPL-KAN DAN YANG TIDAK

Form 1/F01 Petunjuk Untuk Pemohon RPL Tipe A

1. Berisikan pengertian RPL kaitannya dengan kesempatan untuk melanjutkan Pendidikan pada perguruan
tinggi.

2. Dijelaskan kesetaraan antara hasil belajar berupa kompetensi atau CP yang telah diperoleh secara non
formal, informal atau pengalaman kerja dengan hasil belajar secara formal di PT.

3. Dijelaskan mengenai nama dan jenjang kualifikasi program studi, CPL dan Daftar MK.
4. Berisikan instruksi untuk memilih MK yang akan diajukan untuk RPL.
5. Tiap MK yang diajukan wajib didukung dengan bukti yang mendukung klaim CPMK.
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II. Tahapan Pendafaran dan 
Asesmen RPL

Tahap 1: Menghubungi Tim RPL di 
Perguruan Tinggi.

Tahap 2: Menyiapkan Aplikasi RPL
Tahap 3: Penilaian/asesmen oleh 

Asesor
Tahap 4: Keputusan Hasil Asesmen RPL

Bagian 1: Rincian Data Calon Mahasiswa:
FORM 2/F02 APLIKASI RPL TIPE A
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Tujuan pengisian FED:
1. Calon secara mandiri menilai

tingkat profesiensi dari kriteria
unjuk kerja CPMK.

2. Mengklaim CPMK tersebut
dengan tingkat profesiensi
Sangat Baik; Baik atau Tidak
Pernah.

Form 3/F03 Evaluasi Diri RPL Tipe A
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Mendeskripsikan contoh bukti
pendukung klaim atas capaian
profesiensi yang Baik atau
Sangat Baik
§ Valid/Sahih: ada hubungan yang jelas antara

persyaratan bukti dari unit kompetensi/mata
kuliah yang akan dinilai dengan bukti yang
menjadi dasar penilaian;

§ Autentik/Asli: dapat dibuktikan bahwa
buktinya adalah karya calon sendiri.

§ Terkini: bukti menunjukkan pengetahuan dan
keterampilan kandidat saat ini;

§ Memadai/Cukup: kriteria mengacu kepada
kriteria unjuk kerja dan panduan bukti:
mendemonstrasikan kompetensi selama
periode waktu tertentu; mengacu kepada
semua dimensi kompetensi; dan
mendemonstrasikan kompetensi dalam
konteks yang berbeda;
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Jenis Bukti Daftar  Mata Kuliah (MK) pada Prodi yang Dituju
(Transkrip + silabus

dari Prodi Asal)
MK A MK B MK C MK D MK E

Mata Kuliah 1 XX

Mata Kuliah 2 XXX

Mata Kuliah 3 X X

Mata Kuliah 4 X

Mata Kuliah 5 X

Mata Kuliah 6 X XX

Total CP MK XX XXXX X XX XXX

Pemenuhan Capaian Pembelajaran (CP)

X 25%
XX 50%

XXX 75%
XXXX 100%

Pengakuan CPMK minimal à memiliki pemenuhan CP 
75%
Pemenuhan CPMK < 75% à Pemohon harus
menempuh MK tersebut secara penuh à tercantum
dalam Peraturan Akademik PT

Transfer kredit (sks) pada 
RPL tipe A  berprinsip pada ekivalensi

Lakukan proses asesmen ekuivalensi mata kuliah untuk mengisi tabel ini
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Lengkapi Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah untuk semua Matkul
sesuai Kurikulum kecuali Skripsi
dan Matkul yg Wajib Tempuh
• Keterangan:

• Kolom 1: Diisi oleh Program Studi, berupa Pernyataan Kemampuan
Akhir yang Diharapkan/Capaian Pembelajaran Mata Kuliah.

• Kolom 2: Diisi oleh Calon mahasiswa/pelamar RPL sesuai dengan
tingkat profesiensi yang dikuasainya atas pernyataan yang diuraikan
di kolom 1.

• Kolom 3: Diisi oleh Asesor setelah calon mengisi kolom 2 dan
melampirkan BUKTI (Portofolio) yang disebutkan pada kolom 5 dan
disusun nomor urutnya sesuai yang dinyatakan pada kolom 4.

• Kolom 4: Nomor urut BUKTI Portofolio sebagaimana jenis BUKTI
yang diuraikan pada kolom 4

• Kolom 5: Jenis BUKTI portofolio. Bukti ini dapat digunakan secara
berulang untuk mendukung klaim beberapa pernyataan yang
diuraikan pada kolom 1.
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Contoh Hasil Pengisian Form 03: Evaluasi Diri
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Form 7/F07 Daftar Riwayat Hidup Pemohon
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Pendaftaran Kuliah Dan Biaya Kuliah
Setelah selesai mengikuti proses asesmen dan disepakati hasilnya oleh calon mahasiswa, maka tahap
selanjutnya adalah mendaftarkan diri untuk mengikuti kuliah sesuai persyaratan yang ditentukan oleh
Perguruan Tinggi. Biaya kuliah sesuai dengan daftar biaya yang ditentukan oleh Perguruan Tinggi.

Diagram Tahapan Proses dan Kuliah di Perguruan
Tinggi

Persyaratan Calon Mahasiswa

Pengakuan Hasil Asesmen
• Pengakuan hasil asesmen adalah berupa perolehan sks dari beberapa Mata Kuliah sesuai hasil

asesmen (untuk rekognisi Capaian Pembelajaran dari pendidikan nonformal, informal atau pengalaman
kerja ke pendidikan formal) dan/atau

• Transfer sks (untuk rekognisi Capaian Pembelajaran dari pendidikan formal sebelumnya yang telah
diikuti pada jenjang pendidikan Tinggi).

III. 

IV. 1. Lulusan SMA/SMK/MA/MAK atau sederajat dan/atau pernah mengikuti kuliah jenjang Diploma atau
Sarjana tetapi tidak tamat.

2. Berpengalaman kerja yang relevan dengan CP program studi yang menunjukan penguasaan
CP/kompetensi secara parsial atau secara keseluruhan program studi yang dituju.

3. Persyaratan yang ditentukan oleh perguruan tinggi.

V. 

VI. 
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Form 4/F04 Biodata Asesor Akademisi

Form 5/F05 Biodata Asesor Praktisi_profeesi
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FORM 8/F08 SK Pemimpin Perguruan Tinggi tentang Hasil Asesmen RPL Tipe A
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Terima Kasih
Education is the most powerful 
weapon which you can use to 
change the world 
(Nelson Mandela)
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